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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, GAYA HIDUP DAN 

PENGELOLAAN KEUANGAN TERHADAP PERILAKU 

KONSUMTIF PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI 

MANAJEMEN STAMBUK 2021 UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

Camelia 

Program Studi Manajemen 

E-mail: ameliagtg08@gmail.com 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya 

hidup, dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Program Studi Manajemen Stambuk 2021 Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Sampel yang digunakan berjumlah 86 mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan 

pengambilan sampel penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda, Uji Asumsi 

Klasik, Uji t, Uji F, dan Koefisien Determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif signifikan literasi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif, tidak ada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, ada 

pengaruh pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif dan ada pengaruh 

literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku t. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Pengelolaan Keuangan, Perilaku 

Konsumtif 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, LIFESTYLE, AND 

FINANCIAL MANAGEMENT ON CONSUMPTIVE BEHAVIOR 

AMONG STUDENTS OF THE MANAGEMENT STUDY 

PROGRAM CLASS OF 2021 AT UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

 

Camelia 

Management Study Program 

E-mail: ameliagtg08@gmail.com 

The purpose of this study was to determine the effect of financial literacy, lifestyle, 

and financial management on the consumer behavior of students of the 2021 

Stambuk Management Study Program, University of Muhammadiyah North 

Sumatra. This research is a quantitative study with data collection techniques 

using questionnaires. The sample used was 86 students of the 2021 Stambuk 

Management Study Program, University of Muhammadiyah North Sumatra and 

the sampling of this study used the Slovin formula. The data analysis technique in 

this study used Multiple Linear Regression, Classical Assumption Test, t-test, F- 

test, and Coefficient of Determination. The results of the study showed that there 

was a significant positive effect of financial literacy on consumer behavior, there 

was no effect of lifestyle on consumer behavior, there was an effect of financial 

management on consumer behavior and there was an effect of financial literacy, 

lifestyle and financial management on t-behavior. 

Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Financial Management, Consumptive 

Behavior 

mailto:ameliagtg08@gmail.com


iii  

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat dan kesehatan yang berlimpah sehingga 

penulisan tugas akhir ini. Shalawat beserta salam semoga selalu tercurahkan kepada 

junjungan kita nabi Muhammad SAW yang telah membimbing umatnya dari jalan 

kegelapan menuju jalan kebenaran, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir ini dengan baik. Penulis menyelesaikan tugas akhir ini guna memperoleh gelar 

sarjana manajemen (S.M.) di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Tugas 

akhir ini berisikan hasil penelitian yang berjudul ”Pengaruh Literasi Keuangan, 

Gaya Hidup dan Pengelolaan Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Pada 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara”. 

Dalam penyusunan tugas akhir menyadari bahwa banyak kesulitan yang 

dihadapi, walaupun masih jauh dari kesempurnaan segala saran dan kritikan yang 

membangun dari pembaca dibutuhkan untuk kesempurnaan tugas akhir ini. Untuk 

itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan banyak terimakasi banyak 

kepada : 

1. Kedua orang tua, Ayahanda saya Dedi Susanto dan Ibunda saya Nur Baiti yang 

merupakan pahlawan sekaligus dua orang tokoh yang selalu memotivasi, 

menyayangi dan mendoakan penulis sehingga penulis dapat meyelesaikan 

tugas akhir dengan sebaik mungkin. 



iv  

2. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

3. Bapak Assoc. Prof. Dr. H. Januri, S.E., M.M., M.Si., selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. 

4. Bapak Assoc. Prof. Dr. Ade Gunawan, S.E., M.Si., selaku Wakil Dekan I 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung, S.E., M.Si., selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. 

6. Bapak Jasman Syarifuddin Hsb, S.E., M.Si., selaku Ketua Program Studi 

Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Bapak Hade Chandra Batubara, S.E., M.M., selaku Dosen Pembimbing tugas 

akhir yang senantiasa membimbing dan memberikan arahan kepada saya. 

8. Ibu Assoc. Prof. Hj. Dewi Andriany, S.E., M.M, selaku dosen pembimbing 

akademik studi manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

9. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi 

Manajemen, terima kasih atas motivasi yang diberikan selama ini. 

10. Bapak dan Ibu Dosen beserta seluruh staf pegawai biro Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

11. Buat seluruh keluarga yang telah banyak memberikan motivasi dalam 

menyelesaikan penulisan tugas akhir ini. 

12. Kepada Rafdy Sefri Wardana yang selalu menemani dan selalu menjadi 

support system penulis pada hari yang tidak mudah selama proses penyusunan 

tugas akhir. Terima kasih telah mendengarkan keluh kesah, berkontribusi 



v  

banyak dalam penulisan tugas akhir ini, memberikan dukungan, semangat, 

tenaga, pikiran, materi, maupun bantuan dan senantiasa sabar menghadapi 

emosional saya. 

13. Saya ucapkan terima kasih kepada sahabat saya Almira Zulaikha, Fadia 

Agnil Rizqiya, Raudatul Jannah, dan Shelbi Leoni Putri, yang telah menemani 

perjalanan perkuliahan hingga sampai dalam pengerjaan tugas akhir ini. 

14. Camelia, ya! diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-besarnya yang telah 

berjuang untuk menyelesaikan apa yang telah dimulai. Sulit bisa bertahan di 

titik ini, terima kasih untuk tetap hidup dan merayakan dirimu sendiri, 

walaupun sering kali putus asa atas apa yang sedang diusahakan. God thank 

you for being me independent women, i know there are more great ones but 

i’m proud of this achievement. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tugas akhir ini masih 

jauh dari kata sempurna.Oleh karena itu, penulis berharap kepada semua pihak yang 

membaca, penulis mengharapkan saran dan kritikan demi kesempurnaan tugas 

akhir ini. Semoga tugas akhir ini berguna bagi pembaca dan terutama bagi penulis. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

 

Medan, Mei 2025 

Penulis, 

 

 
Camelia 

NPM:2105160299 



vi  

DAFTAR ISI 

 
Halaman 

ABSTRAK .......................................................................................................................... i 

ABSTRACT ........................................................................................................................ ii 

KATA PENGANTAR ...................................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ..................................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL .......................................................................................................... viii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................................ ix 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

14.1 ...................................................................................................... L
atar Belakang Masalah  ............................................................................ 1 

14.2 ...................................................................................................... I
dentifikasi Masalah  ................................................................................. 7 

14.3 ...................................................................................................... B
atasan Masalah  ........................................................................................ 7 

14.4 ...................................................................................................... R
umusan Masalah  ..................................................................................... 8 

14.5 ...................................................................................................... T
ujuan Penelitian ....................................................................................... 8 

14.6 ...................................................................................................... M
anfaat Penelitian  ...................................................................................... 9 

BAB II KAJIAN PUSTAKA .......................................................................................... 10 

2.1 Landasan Teori ........................................................................................ 10 

2.1.1 Perilaku Konsumtif ....................................................................... 10 

2.1.1.1 Pengertian Perilaku Konsumtif ............................................. 10 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Perilaku Konsumtif .............................. 12 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif ..... 13 

2.1.1.4 Indikator Perilaku Konsumtif ................................................ 14 

2.1.2 Literasi Keuangan ......................................................................... 15 

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan ............................................... 15 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Literasi Keuangan ................................ 16 

2.1.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan ....... 17 

2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan .................................................. 18 

2.1.3 Gaya Hidup ..................................................................................... 19 

2.1.3.1 Pengertian Gaya Hidup ......................................................... 19 

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Gaya Hidup .......................................... 20 

2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup ................. 21 

2.1.3.4 Indikator Gaya Hidup ............................................................ 22 

2.1.4 Pengelolaan Keuangan ................................................................... 23 

2.1.4.1 Pengertian Pengelolaan Keuangan ........................................ 23 

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Pengelolaan Keuangan ......................... 25 

2.1.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengelolaan Keuangan 

. ......................................................................................................... 26 

2.1.4.4 Indikator Pengelolaan Keuangan .......................................... 27 

2.2 Kerangka Konseptual .............................................................................. 28 
2.3 Hipotesis ................................................................................................. 32 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................................. 34 

3.1 Jenis Penelitian ........................................................................................ 34 

3.2 Definisi Operasional Variabel ................................................................. 34 

3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian ................................................................ 36 



vi  

3.3.1 Tempat Penelitian .......................................................................... 36 

3.3.2 Waktu Penelitian ........................................................................... 36 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel .................................................................. 37 

3.4.1 Populasi ......................................................................................... 37 

3.4.2 Sampel ........................................................................................... 37 

3.5 Teknik Pengumpulan Data ...................................................................... 38 

3.5.1 Uji Validitas .................................................................................. 39 

3.5.2 Uji Reliabilitas ............................................................................... 42 

3.6 Teknik Analisis Data ............................................................................... 44 

3.7 Uji Hipotesis ........................................................................................... 47 

BAB IV HASIL PENELITIAN ........................................................................... 51 

4.1 Deskripsi Data ......................................................................................... 51 

4.2 Hasil Analisis Data .................................................................................. 58 

4.2.1 Pengujian Asumsi Klasik ............................................................. 58 

4.2.2 Regresi Linear Berganda .............................................................. 63 

4.2.3 Pengujian Hipotesis ...................................................................... 65 

4.2.4 Koefisien Determinasi (R2) .......................................................... 70 

4.3 Pembahasan ............................................................................................. 71 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 77 

5.1 Kesimpulan ............................................................................................. 77 

5.2 Saran ....................................................................................................... 77 
5.3 Keterbatasan Penelitian ........................................................................... 78 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 79 

LAMPIRAN ..................................................................................................................... 87 



viii  

DAFTAR TABEL 

Halaman 

 

Tabel 1.1 Hasil Prasurvey Perilaku Konsumtif ....................................................... 3 

Tabel 1.2 Hasil Prasurvey Literasi Keuangan ......................................................... 4 

Tabel 1.3 Hasil Prasurvey Gaya Hidup ................................................................... 5 

Tabel 1.4 Hasil Prasurvey Pengelolaan Keuangan .................................................. 5 

Tabel 3.1 Definisi Operasional .............................................................................. 35 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian ................................................................................... 36 

Tabel 3.3 Skala Likert ........................................................................................... 39 

Tabel 3.4 Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif ........................................... 41 

Tabel 3.5 Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan ............................................. 41 

Tabel 3.6 Uji Validitas Variabel Gaya Hidup ....................................................... 41 

Tabel 3.7 Uji Validitas Variabel Pengelolaan Keuangan ...................................... 42 

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Konsumtif ........................................ 43 

Tabel 3.9 Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan .......................................... 43 

Tabel 3.10 Uji Reliabilitas Variabel Gaya Hidup ................................................. 43 

Tabel 3.11 Uji Reliabilitas Variabel Pengelolaan Keuangan ................................ 43 

Tabel 4.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ................................ 51 

Tabel 4.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia ................................................ 52 

Tabel 4.3 Skor Angket Untuk Variabel Perilaku Konsumtif ................................. 53 

Tabel 4.4 Skor Angket Untuk Variabel Literasi Keuangan. .................................. 54 

Tabel 4.5 Skor Angket Untuk Variabel Gaya Hidup ............................................. 56 

Tabel 4.6 Skor Angket Untuk Variabel Pengelolaan Keuangan ............................ 57 

Tabel 4.7 Uji Normalitas Kolmograf Smirnov ...................................................... 59 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas .................................................................... 61 

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda ........................................................ 64 

Tabel 4.10 Hasil Uji Staistik t (Parsial) ................................................................. 66 

Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik F (Simultan) ............................................................ 68 

Tabel 4.12 Hasil Uji Determinasi .......................................................................... 70 



ix  

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual......................................................................... 32 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Uji Hipotesis t ..................................................... 48 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Uji Hipotesis F .................................................... 49 

Gambar 4.1 Grafik Histogram ............................................................................... 60 

Gambar 4.2 Uji Normalitas P-PLOT Standardized ............................................... 60 

Gambar 4.3 Uji Heterokedastisitas Scatterplot ...................................................... 63 



1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Era globalisasi yang membawa peningkatan serta pertumbuhan 

perekonomian seluruh negara-negara di dunia, yang salah satunya adalah 

Indonesia. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan keinginan manusia di 

zaman sekarang, banyak masyarakat yang lupa diri dan sulit membedakan yang 

mana kebutuhan dan mana yang hanya sekedar keinginan sehingga mengalami 

kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi. Generasi muda cenderung mudah 

terpengaruh oleh arus globalisasi, dengan para pelaku bisnis menjadi sasaran 

khusus anak muda sebagai konsumen potensial. 

Perilaku konsumtif merupakan pola perilaku dalam membeli barang atau 

jasa yang dimana lebih mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan. 

Perilaku mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan dengan 

membelanjakan uang yang diberikan oleh orang tua telah menjadi suatu 

kebiasaan, sehingga uang yang diberikan oleh orang tua tidak akan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan utama sampai akhir bulan karena telah digunakan untuk 

membeli kepentingan yang lain. Beberapa faktor seperti, gaya hidup hedonis, 

teknologi (misalnya penggunaan uang elektronik), dan rendahnya tingkat literasi 

keuangan dapat meningkatkan perilaku konsumtif (Yahya, 2021). 

Perilaku konsumtif seseorang dipengaruhi literasi keuangan. Literasi 

keuangan menjadi semakin penting karena adanya permasalahan keuangan global 

dan tantangan pengelolaan dana. Literasi keuangan merupakan faktor kunci yang 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan di tengah permasalahan keuangan 
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global (Wahyuni et al., 2023). Literasi keuangan sangat penting dalam 

pengambilan keputusan. Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari, 

seperti menabung dan berinvestasi untuk mencapai tujuan tertentu menjadi sangat 

penting. Tingkat literasi keuangan yang tinggi memungkinkan mahasiswa untuk 

memahami, mengevaluasi, dan mengambil keputusan keuangan yang lebih baik, 

dimana dapat meningkatkan mutu hidup mereka dalam jangka panjang (Setiani et 

al., 2022). Literasi keuangan membantu mereka mengelola uang saku, 

merencanakan kebutuhan masa depan, dan menghindari perilaku konsumtif yang 

tidak sehat (Gunawan et al., 2020). 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif adalah gaya 

hidup. Gaya hidup adalah pola seseorang saat hidup didunia yang ditunjukkan 

melalui aktivitas (activity), ketertarikan (interest), dan pendapat (opinion) (Kotler 

& Keller, 2016). Seseorang yang memiliki gaya hidup tinggi, dapat menjelaskan 

bagaimana perilakunya ketika harus mengambil keputusan terhadap 

keuangannya. Jika seseorang dapat mengatur suatu pola pengeluaran uang, maka 

mencerminkan pilihannya terhadap berbagai hal dan bagaimana menghabiskan 

waktu dan uangnya (Msarofah & Fauzan, 2023). Mahasiswa juga ditandai dengan 

gaya hidup hedonis, seperti menghabiskan waktu diluar rumah misalnya 

nongkrong di cafe, membeli barang-barang mewah dan mengikuti tren, yang 

dimana berdampak pada perilaku konsumtif mahasiswa. Perilaku konsumtif yang 

berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap aspek ekonomi dan 

psikologis mahasiswa, seperti pemborosan uang dan kecemasan karena 

ketidakmampuan untuk memenuhi keinginan konsumtif mereka secara finansial 

(Thamrin & Achiruddin, 2021). 
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Faktor ketiga yang dapat memengaruhi perilaku konsumtif adalah 

pengelolaan keuangan. Mahasiswa yang mampu mengelola keuangan pribadinya 

dengan baik dan benar akan menampakkan perilaku pengambilan keputusan 

keuangan seperti kapan waktu yang benar untuk membelanjakan uang, menabung, 

berutang, dan berinvestasi. Menurut (Yusri, 2018) Mahasiswa yang mampu 

mengatur keuangannya dengan bijak menunjukkan perilaku keuangan yang tepat 

serta mampu memprioritaskan kebutuhan bukan keinginan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuisioner yang 

dilakukan oleh peneliti, pada mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Hasil Prasurvey Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Manajemen 2021 UMSU 
 

Pernyataan Ya Tidak 

Saya sering membeli barang fashion yang tidak diperlukan 

hanya untuk mengikuti trend 

66,7% 33,3% 

Saya sering tergoda oleh iklan atau promosi fashion 53,3% 46,7% 

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024) 

 

 

Berdasarkan hasil kuesioner tabel 1.1 diatas, menggunakan pengamatan 

angket yang disebar kepada mahasiswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki kecenderungan untuk melakukan pembelian yang impulsif 

dalam hal fashion. Sebanyak 66,7% responden sering membeli barang fashion 

yang tidak diperlukan hanya untuk mengikuti tren, menunjukkan adanya pengaruh 

kuat dari tren mode terhadap keputusan pembelian mereka. Selain itu, 53,3% 

responden sering tergoda oleh iklan atau promosi fashion, yang menandakan 

bahwa strategi pemasaran dan promosi memiliki dampak signifikan dalam 

mendorong perilaku konsumtif bagi mahasiswa. 
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Keadaan ini membuat mahasiswa harus belajar pentingnya literasi 

keuangan di kalangan mahasiswa. Dengan pemahaman yang baik tentang literasi 

keuangan, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan manajemen keuangan 

yang lebih baik. Oleh karena itu literasi keuangan merupakan hal yang signifikan 

diperlukan bagi mahasiswa Manajemen, karena dalam literasi keuangan 

memberikan pengetahuan untuk menjadikan seseorang cerdas dalam mengelola 

keuangannya. 

Tabel 1.2 

Hasil Prasurvey Literasi Keuangan 

Mahasiswa Manajemen 2021 UMSU 
 

Pernyataan Ya Tidak 

Saya mampu memahami konsep dasar keuangan seperti 

(pengeluaran, pendapatan, tabungan, dan investasi) 73,3% 26,7% 

Saya secara rutin mengevaluasi pengeluaran dalam hal fashion 

untuk meningkatkan pengelolaan keuangan 36,7% 63,3% 

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024) 

 

Berdasarkan hasil kuesioner tabel 1.2 diatas, menggunakan pengamatan 

angket yang disebar kepada mahasiswa dapat diperoleh bahwa sebanyak 73,3% 

mahasiswa memahami konsep dasar keuangan. Tetapi hanya 36,7% mahasiswa 

yang mengevaluasi penyusunan anggaran bulanan untuk pengeluaran. Fenomena 

yang terjadi menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teori dengan 

penerapan praktisnya belum seimbang. Hal ini menandakan perlunya pelatihan 

lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan dalam perencanaan keuangan yang 

teratur, agar mahasiswa dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih baik dan 

mengurangi perilaku konsumtif yang tidak terkendali dalam keputusan membeli 

sesuatu. 
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Tabel 1.3 

Hasil Prasurvey Gaya Hidup 

Mahasiswa Manajemen 2021 UMSU 
 

Pernyataan Ya Tidak 

Saya membeli barang bermerek dibandingkan dengan barang 

tanpa merek 
50% 50% 

Saya sering menggunakan media sosial untuk mencari inspirasi 

fashion 
80% 20% 

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024) 

 

 

Berdasarkan hasil kuesioner tabel 1.3 diatas, menggunakan pengamatan 

angket yang disebar kepada mahasiswa dapat diperoleh 50% mahasiswa yang 

membeli barang bermerek dan 50% yang tidak membeli barang bermerek, 

sehingga dapat menunjukkan bahwa adanya variasi signifikan dalam nilai dan 

prioritas mereka ketika memilih. Selain itu, sebanyak 80% mahasiswa yang sering 

menggunakan media sosial untuk mencari inspirasi fashion, dimana platform 

digital berperan besar dalam mempengaruhi gaya hidup dan pilihan fashion 

mahasiswa. Media sosial menjadi sumber utama bagi sebagian mahasiswa untuk 

mengikuti tren dan mendapatkan ide-ide fashion, yang dapat mendorong mereka 

untuk gaya hidup konsumtif. Fenomena yang terjadi, menggambarkan bagaimana 

perkembangan teknologi dan media sosial dapat mempengaruhi preferensi dan 

perilaku mahasiswa dalam dunia fashion. 

Tabel 1.4 

Hasil Prasurvey Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa Manajemen 2021 UMSU 
 

Pernyataan Ya Tidak 

Saya dapat merencanakan dan mengelola pengeluaran untuk 

fashion dengan baik 
56,7% 43,3% 

Saya secara rutin mengevaluasi pengeluaran dalam hal fashion 

untuk meningkatkan pengelolaan keuangan 
50% 50% 

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024) 
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Berdasarkan hasil kuesioner tabel 1.4 diatas, menggunakan pengamatan 

angket yang disebar kepada mahasiswa menunjukkan bahwa hanya 56,7% 

responden yang mampu merencanakan dan mengelola pengeluaran untuk dengan 

baik, sementara 43,3% lainnya mengalami kesulitan dalam mengelola 

pengeluaran untuk. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sebagian besar 

responden yang memiliki kesadaran dan keterampilan dalam pengelolaan 

keuangan, namun masih ada sekelompok signifikan yang membutuhkan 

peningkatan kemampuan dalam merencanakan anggaran. Selain itu, hanya 

separuh responden 50% yang secara rutin mengevaluasi pengeluaran mereka 

dalam hal, yang berarti ada ketidakkonsistenan dalam praktik evaluasi 

pengeluaran. Dan terdapat kebiasaan yang seimbang dalam hal mengevaluasi 

pengeluaran untuk. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kebiasaan evaluasi 

dan perencanaan keuangan yang lebih konsisten di kalangan mahasiswa untuk 

mencapai pengelolaan keuangan yang lebih efektif. Jika mereka memahami 

keuangan dan mampu mengontrol dirinya dalam mengeluarkan uangnya untuk hal 

yang baik saja, maka bisa dikatakan keuangan mereka baik. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Gaya Hidup Dan Pengelolaan Keuangan Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pada Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat diidentifikasi 

masalah yang dihadapi sebagai berikut : 

1. Tingginya gaya hidup mahasiswa yang sesuai mengikuti dengan 

berkembangnya zaman seperti berbelanja barang yang tidak dibutuhkan 

hanya karena untuk mengikuti tren, sehingga dapat membuat mahasiswa 

berperilaku konsumtif yang menyebabkan pemborosan. 

2. Pengetahuan literasi keuangan pada mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 

2021 UMSU masih tergolong rendah dimana adanya beberapa mahasiswa 

yang belum mencatat keuangan dengan baik. 

3. Gaya hidup mengakibatkan mahasiswa cenderung boros sebagai perilaku 

keuangan dengan mengikuti sesuai keinginan mereka dibandingkan 

kebutuhan. 

4. Pengelolaan keuangan mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU 

masih tergolong rendah dimana masih ada beberapa mahasiswa yang belum 

mampu membatasi perilaku keuangan dengan baik. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini lebih 

memfokuskan pada faktor literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan 

keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 

2021 UMSU. Adapun subjek penelitian ini dibatasi hanya pada mahasiswa prodi 

Manajemen UMSU stambuk 2021 yang tidak tinggal bersama orang tua (kost). 
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1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka penulis menemukan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU? 

2. Apakah ada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU? 

3. Apakah ada pengaruh pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU? 

4. Secara simultan apakah ada pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan 

pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengeloaan keuangan terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup 

dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 

Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 

Dari uraian yang telah di kemukakan diatas adapun manfaat yang bisa 

didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang 

lebih luas mengenai literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan 

terhadap perilaku konsumtif. Dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi dan bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang 

sama. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan pada mahasiswa 

agar dapat bermanfaat dan mengetahui tentang literasi keuangan, gaya hidup 

dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa. 



 

 

 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1.1 Perilaku Konsumtif 

2.1.1.1 Pengertian Perilaku Konsumtif 

Munculnya perilaku konsumtif terkait dengan integrasi konsumtif ke 

dalam proses gaya hidup. Hal ini merupakan salah satu fenomena yang diamati 

terutama pada fase modernisasi ketika barang-barang cenderung melakukan 

produksi secara massal dan perlu memiliki dasar konsumen yang lebih luas. 

Menurut (Chita et al., 2015) perilaku konsumtif adalah kecenderungan manusia 

untuk melakukan konsumsi tiada batas, membeli sesuatu yang berlebihan atau 

secara tidak terencana. Tidak terencananya pembelian barang atau jasa 

diakibatkan karena tidak membuat anggaran belanja yang didasarkan pada apa 

yang dibutuhkannya. 

Perilaku konsumtif adalah perilaku yang mengarah pada pola hidup 

dengan keinginan untuk membeli barang-barang yang kurang atau tidak 

diperlukan dan perasaan tidak puas selalu beranggapan bila barang-barang yang 

diinginkan belum dimiliki (Fatmawatie, 2022). Perilaku konsumtif terjadi ketika 

individu membeli sesuatu bukan karena kebutuhan, melainkan karena keinginan 

dan dorongan sesaat (Kotler & Keller, 2008). 

Menurut (Wahyuni et al., 2019) perilaku konsumtif didefinisikan 

merupakan perilaku individu yang tidak didasari oleh pemikiran dan 

pertimbangan yang rasional. Perilaku ini lebih mengarah pada unsur materialistik, 
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hasrat yang tidak terkendali untuk memiliki benda mewah dan berlebihan, serta 

sesuatu yang dianggap paling mahal hanya sebagai pemenuhan hasrat kesenangan 

semata. 

Menurut (Gunawan et al., 2022) Perilaku konsumtif dapat diartikan 

sebagai tindakan membeli barang tanpa mempertimbangkan kebutuhan, dengan 

tujuan untuk menjaga citra sosial yang baik. Ini menunjukkan bahwa individu 

yang konsumtif bergantung pada barang-barang yang mereka miliki untuk 

meningkatkan status sosial mereka. Akibatnya, hal ini berdampak pada 

pengalokasian sumber daya, di mana uang yang seharusnya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar justru dialokasikan untuk mengejar status sosial. 

Perilaku konsumtif didefinisikan sebagai kebiasaan seseorang dalam 

mengeluarkan uang secara berlebihan, baik secara sadar maupun tidak sadar, 

terhadap suatu produk, jasa, atau merek, dan perilaku ini bersifat berkelanjutan 

(Fungky et al., 2021). Perilaku konsumtif sering dikaitkan dengan kehidupan yang 

mewah, berlebihan, serta didorong oleh keinginan untuk mencari kesenangan dan 

mengikuti tren yang sedang berkembang (Luas et al., 2023). 

Berdasarkan beberapa pengertian perilaku konsumtif menurut para ahli 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif merupakan tindakan 

yang menunjukkan perilaku membeli barang secara berlebihan hanya untuk 

memuaskan keinginan sesaat, meskipun seseorang tersebut paham bahwa barang 

tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan yang digunakan saat itu. 
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2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Perilaku Konsumtif 

 

Ada beberapa tujuan perilaku konsumtif menurut (Mujahidah, 2020), 

sebagai berikut: 

1) Memenuhi kepuasan pribadi, dimana lebih mengutamakan keinginan semata 

daripada kebutuhan. 

2) Menunjang gaya hidup, dengan mengikuti trend agar tidak ketinggalan 

zaman. 

3) Meningkatkan status sosial, misalnya dengan membeli barang-barang 

bermerek atau barang yang sedang tren. 

4) Mengikuti pengaruh lingkungan, dimana bisa dapat dipengaruhi dari iklan, 

idola, teman sebaya, dan keluarga. 

5) Memenuhi dorongan emosional, dengan alasan untuk mengurangi pikiran 

yang berat. 

Ada dua manfaat perilaku konsumtif menurut (Rohmah et al., 2024), 

sebagai berikut: 

1) Stimulasi ekonomi, dengan meningkatkan konsumsi, ekonomi dapat 

berkembang karena permintaan akan barang dan jasa meningkat, yang pada 

gilirannya dapat menciptakan lapangan kerja baru dan mendorong inovasi 

produk baru. 

2) Pemenuhan kepuasan pribadi, bagi individu dapat memberikan kepuasan 

emosional dan psikolog. 

3) Mencapai tujuan jangka pendek dan panjang, seperti investasi, tabungan, 

pendidikan, dan lainnya. 
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2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

 

Menurut (Lutfiah et al., 2022) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumtif ada dua faktor, yaitu faktor eksternal dan internal. 

1. Faktor Eksternal 

 

1. Kebudayaan: kebiasaan membeli pakaian baru saat perayaan keagamaan 

merupakan contoh bagaimana tradisi keluarga dapat mempengaruhi 

perilaku konsumtif seseorang dalam berbelanja. 

2. Kelas Sosial: perilaku konsumtif tidak hanya terjadi pada kalangan 

ekonomi atas, tetapi juga dapat ditemui pada keluarga dengan ekonomi 

sederhana yang memiliki kecenderungan berbelanja berlebihan. 

3. Kelompok Referensi: lingkungan pertemanan dapat mendorong 

seseorang untuk berperilaku konsumtif, misalnya ketika teman-teman 

mengajak berbelanja atau menghabiskan waktu di tempat-tempat mahal. 

4. Keluarga: sikap keluarga, baik berupa dukungan maupun larangan, 

sangat mempengaruhi pembentukan kebiasaan konsumtif seseorang. 

2. Faktor Internal 

1. Motivasi: setiap individu memiliki dorongan internal yang kuat untuk 

memenuhi kebutuhan atau keinginannya, yang dapat memicu perilaku 

konsumtif. 

2. Kepribadian: karakter personal seseorang, seperti kegemaran berbelanja 

dan sifat impulsif, berkontribusi besar terhadap pola konsumsi mereka. 

3. Konsep Diri: cara seseorang memandang dirinya sendiri mempengaruhi 

keputusan pembelian, contohnya keinginan untuk terlihat bergaya 

dengan menggunakan produk bermerek. 
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4. Proses Belajar: pengalaman masa lalu dalam berbelanja, termasuk 

pengalaman yang kurang menyenangkan, membentuk pola konsumsi 

seseorang di masa mendatang. 

5. Gaya Hidup: kebiasaan mengikuti tren dan membeli barang-barang yang 

sedang populer mencerminkan bagaimana gaya hidup mempengaruhi 

perilaku konsumtif seseorang. 

2.1.1.4 Indikator Perilaku Konsumtif 

Ada beberapa indikator perilaku konsumtif menurut (Prasinta et al., 2024), 

sebagai berikut: 

1) Pengaruh harga dan bonus : individu menunjukkan kecenderungan untuk 

melakukan pembelian yang didasari oleh adanya promosi berupa potongan 

harga atau tambahan barang, bukan karena kebutuhan yang mendesak. 

2) Pengaruh tokoh terkenal : keputusan pembelian seringkali dipengaruhi oleh 

preferensi terhadap produk-produk yang digunakan atau dipromosikan oleh 

public figure. 

3) Penampilan dan fashion : terdapat motivasi kuat untuk membeli produk- 

produk yang dapat meningkatkan penampilan diri, dengan tujuan untuk 

mencapai standar fashion tertentu. 

4) Aspek gaya dan status sosial : dimana pertimbangan utama dalam pembelian 

produk lebih ditekankan pada aspek gaya hidup dan status sosial yang ingin 

ditampilkan, dibandingkan dengan nilai fungsi atau kegunaan produk. 

5) Konsumsi barang sejenis : dimana individu melakukan pembelian berulang 

untuk jenis produk yang sama dengan merek berbeda, seperti kepemilikan 

beragam gadget bermerek, yang menunjukkan perilaku konsumsi berlebihan. 
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6) Kepercayaan diri : tingkat kepercayaan diri seseorang seringkali dikaitkan 

dengan penggunaan produk-produk bermerek mahal, menunjukkan adanya 

ketergantungan psikologis terhadap barang-barang premium. 

Sementara beberapa indikator perilaku konsumtif menurut (Purwati et al., 

2023), sebagai berikut: 

1) Pembelian impulsif. 

 

2) Pembelian berlebihan atau boros. 

3) Budaya dan watak. 

2.1.2 Literasi Keuangan 

 

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Menurut (Choerudin et al., 2023 hal 1) literasi keuangan adalah 

kemampuan setiap individu dalam memahami konsep keuangan secara efektif, 

termasuk pengelolaan, investasi, penghematan, dan pengaturan keuangan pribadi. 

Sangat penting untuk memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan, terutama 

dalam menghadapi perkembangan ekonomi global yang lebih kompleks. 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

membuat penilaian informasi dan mengambil keputusan yang efektif untuk 

mengontrol penggunaan dan pengelolaan uang (Wahyuni et al., 2022). Literasi 

keuangan mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan yang baik dalam 

merencanakan, mengendalikan, dan memilih kebutuhan finansial untuk 

mengurangi resiko kesulitan keuangan di masa depan (Napitupulu et al., 2021). 

Keterampilan dalam mengelola keuangan diperlukan untuk mengurangi 

kesulitan keuangan yang mungkin dihadapi, seperti kesalahan perencanaan 

keuangan  yang  menyebabkan  pengeluaran  tidak  terkendali  (Putri,  2021). 
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Harapannya dapat menjadikan pengelolaan keuangan pribadi semakin cerdas serta 

memberikan masukan yang berguna untuk mendukung keuangan pribadi baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Wahyuni et al., 2022). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

literasi keuangan adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seseorang untuk 

memahami dan mengelola konsep keuangan secara efektif. Literasi keuangan 

dapat mempengaruhi individu untuk membuat keputusan dan merencanakan 

keuangan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Literasi Keuangan 

 

Didalam buku (Choerudin et al., 2023 hal 15-17), tujuan literasi keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1) Untuk meningkatkan pemahaman tentang keuangan pribadi, agar dapat 

membuat keputusan dalam mengelola keuangan pribadinya. 

2) Membantu pengambilan keputusan finansial dalam menilai informasi 

keuangan dan membuat keputusan efektif terkait penggunaan dan 

pengelolaan keuangan. 

3) Mengurangi resiko keuangan seperti menghindari praktik keuangan yang 

beresiko, contohnya berhutang. 

4) Untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi agar seseorang tidak terjebak 

dalam kemiskinan. 

Hampir disemua negara memberikan perhatian yang sangat besar pada 

peningkatan literasi keuangan masyarakat yang pada akhirnya akan meningkatkan 

tingkat penggunaan keuangan masyarakat. Dalam bukunya (Soetiono & Setiawan, 

2018 hal. 24) adapun manfaat literasi keuangan adalah sebagai berikut : 
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1) Bagi individu, manfaatnya dapat meningkatkan pemahaman tentang produk 

keuangan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan formal dan terhindar dari 

aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. 

2) Bagi lembaga keuangan, manfaatnya untuk meningkatkan kompetisi atau 

tingkat persaingan yang sehat antara lembaga keuangan. 

3) Bagi negara, manfaatnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, 

pengentasan kemiskinan, mengurangi ketimpangan pendapatan, dan 

meningkatkan stabilitas sistem keuangan. 

2.1.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Menurut (Soraya & Lutfiati, 2020) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis Kelamin, dimana perempuan dan laki-laki memiliki masalah keuangan 

yang berbeda. 

2. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), mengukur kecerdasan akademis seorang 

mahasiswa. Dimana, mahasiwa yang IPK-nya lebih tinggi cenderung 

memiliki pemahaman akademis yang lebih baik tentang konsep keuangan 

daripada mahasiswa yang IPK-nya lebih rendah. 

3. Pendapatan Orang Tua, berpengaruh dengan tingkat literasi keuangan 

mahasiswa. Hal ini disebabkan oleh lebih banyaknya akses terhadap produk 

keuangan serta fasilitas keuangan yang diberikan kepada anak. 

4. Pengalaman Kerja, mahasiswa yang bekerja atau sudah pernah bekerja 

cenderung memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa yang belum pernah bekerja. Pengalaman bekerja memberikan 

wawasan langsung dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran. 
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Sementara faktor-faktor lain yang mempengaruhi literasi keuangan 

menurut (Gunawan et al., 2020), yaitu sebagai berikut: 

1. Pengalaman individu terhadap keuangan mempengaruhi pemahaman 

seseorang untuk mengelola pengeluaran keuangannya. 

2. Lingkungan sosial, dimana interaksi seseorang dengan teman sebaya dan 

orang lain di lingkungannya dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap 

mereka tentang keuangan. 

3. Pendidikan orang tua dapat memberikan edukasi dalam mengelola dan 

mengajarkan cara menggunakan uang dengan baik kepada anaknya agar tidak 

boros dalam menggunakan uang. 

2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan 

Terdapat lima indikator indikator literasi keuangan menurut 

(Novieningtyas, 2018), yaitu sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Keuangan Dasar (Basic Financial Knowledge), pemahaman 

umum tentang keuangan termasuk pemahaman nilai dari uang. 

2. Pemahaman Lanjutan Keuangan (Advance Financial Knowledge), 

kemampuan tentang suku bunga, investasi. 

3. Keterampilan Pengelolaan Keuangan, kemampuan seseorang untuk 

membedakan mana kebutuhan dan keinginan, menabung dan membuat 

keputusan yang bijak dalam mengelola uangnya. 

4. Kesiapan Keuangan Jangka Pendek dan Panjang, yaitu kesadaran dari diri 

sendiri dalam menggunakan uangnya. Misalnya: kesadaran untuk menabung 

dan menyiapkan dana darurat untuk keperluan yang tak terduga kedepannya. 
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5. Pemahaman tentang Lembaga Keuangan, kemampuan seseorang untuk 

mempelajari produk-produk keuangan dan cara menggunakannya dengan 

baik. 

Sedangkan menurut (Lusardi & Olivia, 2014) indikator literasi keuangan 

seseorang adalah sebagai berikut: 

1. Menjaga catatan keuangan, misalnya selalu memantau saldo rekening. 

 

2. Perencanaan untuk masa depan, misalnya merencanakan pendapatan untuk 

masa pensiun, menggunakan konsultan keuangan, dan mendaftar asuransi. 

3. Memilih produk keuangan, misalnya memperluas pengetahuan produk 

keuangan dan jasa keuangan untuk berbelanja. 

4. Taying informed, yang selalu berada di depan perkembangan informasi, 

misalnya orang yang membuat keputusan dengan menggunakan informasi 

keuangan. 

5. Pengawasan keuangan mencakup memantau kondisi keuangan umum, 

hutang, dan kemampuan untuk menabung. 

2.1.3 Gaya Hidup 

2.1.3.1 Pengertian Gaya Hidup 

 

Gaya Hidup (Lifestyle) didefinisikan sebagai bagaimana seseorang hidup, 

termasuk bagaimana seseorang menggunakan uangnya, bagaimana ia 

mengalokasikan waktunya dan sebagainya (Kanserina, 2015). Menurut (Susanto, 

2013) gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam 

aktivitas, minat, dan opininya, dalam arti bahwa secara umum gaya hidup 

seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang mereka 
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pikirkan terhadap segala hal disekitarnya dan seberapa jauh dia peduli dengan hal 

itu dan juga apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia luar. 

Gaya hidup mempengaruhi pengelolaan keuangan seseorang. Orang 

dengan pemahaman dan kontrol diri yang kuat cenderung tidak terjebak dalam 

pola konsumsi berlebihan, sebaliknya gaya hidup yang mewah dan tidak sesuai 

dengan kapasitas finansial seseorang dapat menyebabkan masalah keuangan, 

seperti pengeluaran yang melebihi pendapatan (Luhsasi, 2021). Gaya hidup ini 

tercermin dalam aktivitas seseorang yang lebih banyak menghabiskan waktu 

untuk berbelanja, berkumpul di tempat hiburan, atau membeli barang-barang 

mewah demi kesenangan dan status sosial (Arini et al., 2016). 

Gaya hidup seseorang mempengaruhi pengelolaan keuangannya. Gaya 

hidup yang cenderung lebih mewah atau royal sering kali menyebabkan 

pengeluaran yang besar, membuat individu sulit mengatur keuangannya. 

Khususnya mahasiswa, sering kali terpengaruh oleh lingkungan sosial mereka 

untuk mengikuti tren seperti membeli barang bermerek, jalan-jalan, nongkrong di 

kafe, dan membeli gadget, yang semuanya dapat berkontribusi pada perilaku 

konsumtif (Halik et al., 2023). 

Dari uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa gaya hidup adalah 

aktivitas, minat dan opini seseorang dalam menggunakan uangnya, bagaimana ia 

mengalokasikan waktunya. 

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Gaya Hidup 

Gaya hidup sehat dapat berdampak pada produktivitas mahasiswa, 

terutama bagi mereka yang memiliki banyak kegiatan atau tugas. Kehidupan 

biasanya dikaitkan dengan yang namanya gaya hidup. Gaya hidup seseorang dapat 
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dilihat dari pakaiannya, makanan mereka, dan bagaimana mereka berperilaku atau 

bersikap di depan orang lain (Sitorus, 2020). 

Gaya hidup mempunyai tujuan yaitu untuk membentuk citra diri yang 

mencerminkan status sosial seseorang. Pola tindakan yang membedakan individu 

atau kelompok, yang berkaitan erat dengan aktivitas, minat, dan opini, disebut 

gaya hidup. Dalam penelitian ini, gaya hidup berkaitan dengan bagaimana 

seseorang membagi, menghabiskan, dan mengelola waktu dan uang mereka untuk 

membangun citra dan status sosial tertentu (Cleopatra, 2015). 

2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

Gaya hidup terbentuk karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi, 

seperti yang dijelaskan oleh (Pulungan & Febriaty, 2018) faktor utama yang 

membentuk gaya hidup dapat dibagi menjadi dua, sebagai berikut: 

1) Faktor demografis, misalnya didasarkan pada tingkat pendidikan, usia, 

tingkat pendapatan, dan jenis kelamin. 

2) Faktor psikografis lebih kompleks karena indikator pembentukannya adalah 

karakteristik individu. Hal ini menyebabkan siswa meniru perilaku yang 

dilakukan olehnya. 

Menurut (Astuti et al., 2022) faktor-faktor yang bisa memengaruhi cara 

hidup seseorang , sebagai berikut: 

1) Masyarakat yang sudah maju mengikuti perkembangan zaman sehingga 

modernitas yang dimiliki seseorang cenderung tinggi. 

2) Kehadiran pusat perbelanjaan, tempat hiburan serta fasilitas umum lainnya 

yang serba modern dan praktis. 
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3) Modernitas individu bersumber dari tingkat rasionalitas yang tinggi, dimana 

masyarakat lebih memprioritaskan tujuan, emosi, dan efisiensi dalam 

aktivitas mereka. 

2.1.3.4 Indikator Gaya Hidup 

 

Untuk dapat mengukur gaya hidup seseorang, banyak hal yang dapat 

menjadi indikator kita dalam hal mengukur gaya hidup. Menurut (Susanto, 2013) 

mengatakan segmentasi gaya hidup mengukur aktivitas-aktivitas manusia dalam 

hal : 

1) Aktivitas : cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya untuk pekerjaan 

yang dia sukai atau hobi yang sering dilakukan, kita dapat mengidentifikasi 

kepribadian seseorang dari pola kegiatan yang dia lakukan. 

2) Minat : sesuatu yang membuat seseorang tertarik, seseorang bisa saja tertarik 

pada makanan, teknologi, barang, fashion atau rekreasi. Pengetahuan akan 

minat konsumen juga akan membantu pemasar untuk dapat 

mengkomunikasikan dengan tepat apa nilai dari produknya yang sesuai untuk 

mendapatkan respon positif dari pembeli potensialnya. 

3) Pandangan seseorang terhadap diri sendiri dan orang lain. Pendapat-pendapat 

yang diucapkan akan membantu kita untuk mengetahui orang macam apa dia, 

dan apa yang dia butuhkan untuk memperkuat karakternya. 

4) Karakter-karakter dasar : seperti tahapan yang dilalui seseorang dalam 

kehidupan (life cycle), penghasilan, pendidikan, dan dimana mereka tinggal. 

Faktor-faktor ini juga mempengaruhi sikap seseorang dan pola pikirnya akan 

produk yang mereka konsumsi sehari-hari. 
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Sedangkan menurut (Nurhayati et al., 2023) indikator dari gaya hidup, 

adalah sebagai berikut : 

1) Aktivitas (Activity), mengarah pada apa yang dilakukan konsumen dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Ketertarikan (Interest), merupakan faktor pribadi yang mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan konsumsi. 

3) Opini (Opinion), adalah pandangan dan perasaan individu mengenai tren dan 

isu-isu terkini. 

2.1.4 Pengelolaan Keuangan 

 

2.1.4.1 Pengertian Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan atau disebut juga manajemen keuangan dianggap 

sebagai salah satu konsep penting pada disiplin ilmu keuangan. Manajemen 

keuangan merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan 

pemantauan sumber daya keuangan dari sebuah entitas atau organisasi, baik itu 

perusahaan, lembaga keuangan, maupun individu (Batubara et al., 2024). Proses 

untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang tentunya tak lepas dengan yang 

namanya keuangan. Oleh karena itu, setiap orang diharuskan mampu memahami 

bagaimana pengelolaan keuangan secara baik. Setiap proses tentunya di awali dari 

perencanaan yang matang, begitu juga dalam mengelola keuangan, dimana harus 

membutuhkan perencanaan yang baik sehingga dapat mengelola keuangannya. 

Menurut (Gunawan et al., 2022), menyatakan bahwa pengelolaan 

keuangan atau manajemen keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan 

dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan 

menyeluruh. 
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Menurut (Dewi et al., 2021), menyatakan bahwa pengelolaan keuangan 

merupakan kemampuan individu dalam merencanakan, mengalokasikan, dan 

mengontrol keuangan secara efektif untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai 

kesejahteraan finansial. 

Kemampuan seseorang untuk mengelola, merencanakan, dan menyimpan 

uang untuk aktivitas sehari-hari mereka termasuk pengelolaan keuangan, yang 

mencakup beberapa hal seperti menabung, menganggarkan, mengorganisasikan, 

dan merencanakan pengeluaran untuk kebutuhan hidup (Putri et al., 2024). 

Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak akan terjebak pada perilaku 

berkeinginan yang tidak terbatas. Munculnya perilaku pengelolaan keuangan 

merupakan pengaruh dari kegiatan seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh (Kholilah & Iramani, 

2013). 

Pengelolaan keuangan pribadi merupakan proses pengawasan dalam 

penggunaan uang individu meliputi penganggaran, pengeluaran, tabungan dan 

investasi (Yusuf et al., 2023). Setiap individu harus selalu mengawasi arus 

keuangannya agar terhindar dari masalah keuangan. Tetapi, generasi zaman 

sekrang khususnya mahasiswa lebih sering mengalokasikan dananya untuk 

kebutuhan yang mengarah pada perilaku konsumtif yang dimana akan 

memperburuk pengelolaan keuangannya itu sendiri. Perilaku keuangan 

berhubungan dengan tanggung jawab keuangan seseorang yang berhubungan 

dengan cara mengelola keuangan. Seseorang dengan perilaku keauangan yang 

baik cenderung menggunakan uang yang dimilikinya secara efektif. (Sari & 

Listiadi, 2021). 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

keuangan adalah kemampuan seseorang dalam merencanakan, mengalokasikan 

dan mengontrol keuangannya secara efektif. Jika seseorang paham akan 

mengelola keuangannya, maka mereka sudah mengetahui mana yang diutamakan 

antara kebutuhan dan keinginan. Dan sebaliknya, jika seseorang belum atau 

kurang memahami cara mengelola keuangannya, maka mereka cenderung akan 

melakukan perilaku konsumtif tanpa memikirkan kedepannya. 

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan bertujuan untuk mengontrol seseorang dalam 

menggunakan uangnya sehari-hari. Adapun tujuan-tujuan pengelolaan keuangan 

menurut (Yushita, 2017) adalah sebagai berikut: 

1) Mencapai kesejahteraan finansial untuk kebutuhan masa depan. 

2) Menghindari masalah keuangan, dengan perencanaan dan alokasi dana yang 

tepat. 

3) Mencapai tujuan jangka pendek dan panjang, seperti investasi, tabungan, 

pendidikan, dan lainnya. 

Menurut (Luhsasi, 2021) ada beberapa manfaat pengelolaan keuangan 

bagi individu, yaitu sebagai berikut: 

1) Peningkatan pemahaman keuangan pribadi, dengan menerapkan literasi 

keuangan yang membantu mereka dalam mengambil keputusan keuangan. 

2) Disiplin keuangan, membuat individu menggunakan uang sesuai kebutuhan 

yang direncanakan sebelumnya. 
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3) Efisiensi penggunaan uang, dengan pengelolaan keuangan yang baik, 

seseorang dapat memastikan bahwa pengeluaran sesuai dengan prioritas yang 

sudah ditentukan. 

4) Mengurangi risiko keuangan, agar tidak terjebk utang akibat gaya hidup 

konsumtif. 

2.1.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengelolaan Keuangan 

 

Menurut (Ida & Dwinta, 2010) ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan keuangan, yaitu sebagai berikut : 

1) Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang masih kurang menjadi 

alasan utama mengapa seseorang gagal mengelola keuangan pribadinya. 

2) Pengalaman Keuangan 

Pengalaman keuangan adalah kejadian tentang hal yang berhubungan dengan 

keuangan yang pernah dialami baik yang sudah lama atau yang baru saja 

terjadi. Dari pengalaman keuangan dapat digunakan untuk modal dalam 

mengelola keuangan. 

3) Sikap Keuangan 

Sikap Keuangan adalah keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang 

keuangan. Sikap menunjukkan banyak hal terkait dengan uang, meliputi 

perlindungan kedudukan sosial dan kepuasan individu. Seseorang 

membangun sikap terhadap uang berdasarkan pengalaman dan keadaan 

mereka. 
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4) Tingkat Pendidikan 

 

Dengan pendidikan formal yang memadai, individu akan lebih mudah untuk 

mengerti dan memahami pengelolaan keuangan yang baik dan dapat lebih 

bijaksana dalam mengambil keputusan keuangan. 

2.1.4.4 Indikator Pengelolaan Keuangan 

Menurut (Warsono, 2010) ada beberapa indikator pengelolaan keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1) Penggunaan Dana : apapun sumber dana yang ada, masalahnya adalah 

bagaimana mengalokasikan atau menggunakan dana tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan. Pengeluaran harus dialokasikan sesuai dengan 

prioritas. 

2) Penentuan Sumber Dana : sumber dana dapat berasal dari orang tua, donatur, 

atau beasiswa. Selain itu seseorang juga dapat menentukan sumber dananya 

sendiri dan sumber dana dapat berasal dari berbagai usaha. Dengan mampu 

menentukan sumber dananya sendiri, seseorang akan mengetahui dan 

mencari sumber pemasukan keuangan alternatif untuk dikelola. 

3) Manajemen Risiko : selain itu, seseorang harus memiliki perlindungan yang 

baik untuk mencegah kejadian tidak terduga seperti sakit, kebutuhan 

mendesak, dan lainnya. Manajemen resiko berarti mengelola potensi risiko. 

4) Perencanaan Masa Depan : setiap orang ingin memiliki masa depan yang 

cerah, jadi anda harus memiliki rencana keuangan yang matang untuk 

melakukannya. Dengan merencanakan masa depan, anda juga 

mempertimbangkan apa yang akan dibutuhkan di masa depan, sehingga anda 

dapat mempersiapkan investasi dari sekarang. 
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Sementara menurut (Artha & Wibowo, 2023) ada beberapa indikator 

pengelolaan keuangan, adalah sebagai berikut: 

1) Menggunakan uang sesuai kebutuhan. 

2) Merencanakan keuangan demi keperuan di masa depan (menabung). 

 

3) Menyisihkan uang untuk kebutuhan diri sendiri dan keluarga. 

4) Membayar kewajiban tepat waktu. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah kerangka hubungan antar konsep yang diukur 

atau diamati dalam penelitian. Kerangka konseptual harus dapat menunjukkan 

hubungan antar variabel yang diteliti. Kerangka konseptual membantu 

menjelaskan hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent. 

Adapun variabel–variabel tersebut dalam penelitian ini yaitu Perilaku Konsumtif, 

Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Pengelolaan Keuangan. 

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

 

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami 

konsep-konsep keuangan untuk mencapai suatu perubahan yang baik pada diri 

pelaku. Literasi keuangan pada dasarnya sudah menjadi upaya dalam berbagai 

aspek, yaitu edukasi langsung dari orang tua, sekolah, serta lingkungan yang lebih 

luas. Namun pada kenyataannya sebagaian besar masyarakat terutama pada 

remaja, terus menunjukkan perilaku yang tidak rasional dalam mengambil sebuah 

keputusan. Hal ini terjadi disebabkan oleh zaman modern, kecanggihan alat 

komunikasi, dan meluasnya gaya hidup bebas, sehingga menurunnya kemampuan 

manajeman keuangan, karena terlalu banyak kebutuhan yang tidak diperlukan, 

pada akhirnya hal ini menyebabkan adanya pola hidup konsumtif. 
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Gunawan et al., 2019) yang 

menyatakan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. pengeloaan keuangan didasarkan pada pengetahuan serta pemahaman 

untuk membantu mengambil keputusan keuangan secara bijak. Menurut (Imawati 

et al., 2022) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif. 

2.2.2 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif 

Gaya hidup merupakan suatu pola hidup seseorang yang diterapkan 

melalui aktivitas, minat dan opininya. Semakin tinggi aktivitas gaya hidup yang 

diterapkan pada seseorang tersebut, maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtifnya. Sebaliknya apabila seseorang tersebut dapat mengurangi aktivitas 

gaya hidupnya yang tinggi maka seseorang dapat menghindari perilaku 

konsumtifnya dalam membelanjakan hal yang tidak diperlukan. Hal ini berarti 

gaya hidup yang dilakukan oleh para remaja memiliki dampak yang kuat dan cara 

nyata dapat mempengaruhi suatu perubahan perilaku positif pada remaja tersebut, 

gaya hidup seorang remaja saat ini sangat cenderung konsumtif terhadap 

keuangan, sehingga mereka tidak mampu dalam mengontrol keuangannya sendiri. 

Gaya hidup yang tinggi dikarenakan lingkungan sekitar membuat mereka lupa 

akan pentingnya uang di masa yang akan datang sehingga mereka salah dalam 

penggunaan uang yang tepat. 

Menurut (Setiadi, 2010) Gaya hidup memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap perilaku konsumtif individu. Gaya hidup mencerminkan nilai 

nilai, minat, dan preferensi yang membentuk keputusan pembelian konsumen. 

Ketika seseorang mengadopsi gaya hidup tertentu, hal ini akan memengaruhi jenis 
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produk yang mereka pilih, frekuensi pembelian, serta cara mereka berinteraksi 

dengan merek. Sedangkan menurut (Rossanty et al., 2018) Gaya hidup memiliki 

pengaruh terhadap perilaku konsumtif individu perilaku konsumtif sudah menjadi 

bagian dari gaya hidup seseorang. Gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang yang pada akhirnya menentukan pilihan-pilihan konsumsi seseorang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Fungky et al., 2021) dan (Afifah & 

Yudiantoro, 2022) menyatakan bahwa adanya pengaruh gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif secara positif signifikan dan gaya hidup dapat mempengaruhi 

kebutuhan, keinginan, dan perilaku seseorang dalam membeli produk. 

2.2.3 Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Menurut (Rahayu &Afrilliana, 2021) mengatakan bahwa pengelolaan 

keuangan yang baik akan memoderasi tingkat konsumsi seorang konsumen dan 

dapat mengarahkan mereka untuk melakukan konsumsi yang lebih bijak dan 

sesuai dengan kemampuan finansialnya. Sebaliknya, ketidakmampuan mengelola 

keuangan bisa memperbesar risiko perilaku konsumtif yang berlebihan. 

Menurut (Housel, 2020) menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan yang 

baik harus didukung dengan pemahaman bahwa menahan diri dari pemborosan 

dan memperhatikan kekayaan yang tersembunyi dapat membantu mengurangi 

perilaku konsumtif berlebihan, serta memupuk kebiasaan menabung dan 

berinvestasi untuk masa depan. 

2.2.4 Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Pengelolaan Keuangan 

Terhadap Perilaku Konsumtif 

Literasi keuangan yang baik memberikan pengetahuan dan pemahaman 

yang diperlukan untuk mengambil keputusan keuangan secara bijak, sehingga 
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dapat mengurangi kecenderungan perilaku konsumtif yang berlebihan. Gaya 

hidup seseorang turut menentukan pola konsumsi karena perilaku konsumtif telah 

menjadi bagian integral dari gaya hidup yang mempengaruhi pilihan-pilihan 

konsumsi individu. Sementara itu, pengelolaan keuangan yang efektif berperan 

sebagai moderator yang dapat mengendalikan tingkat konsumsi dan mengarahkan 

konsumen untuk melakukan konsumsi yang lebih bijak sesuai dengan kemampuan 

finansialnya, sedangkan ketidakmampuan dalam mengelola keuangan justru dapat 

memperbesar risiko terjadinya perilaku konsumtif yang tidak terkendali. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Gunawan et al., 2019) yang 

menyatakan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. pengeloaan keuangan didasarkan pada pengetahuan serta pemahaman 

untuk membantu mengambil keputusan keuangan secara bijak. Sedangkan 

menurut (Rossanty et al., 2018) Gaya hidup memiliki pengaruh terhadap perilaku 

konsumtif individu perilaku konsumtif sudah menjadi bagian dari gaya hidup 

seseorang. Gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku seseorang yang pada 

akhirnya menentukan pilihan-pilihan konsumsi seseorang. 

Menurut (Rahayu &Afrilliana, 2021) mengatakan bahwa pengelolaan 

keuangan yang baik akan memoderasi tingkat konsumsi seorang konsumen dan 

dapat mengarahkan mereka untuk melakukan konsumsi yang lebih bijak dan 

sesuai dengan kemampuan finansialnya. Sebaliknya, ketidakmampuan mengelola 

keuangan bisa memperbesar risiko perilaku konsumtif yang berlebihan. 
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Perilaku 

Konsumtif (Y) 

Pengelolaan 

Keuangan (X3) 

Gaya Hidup 

(X2) 

Literasi 

Keuangan (X1) 

 

 

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat dari gambar dibawah 

 

ini: 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis 

 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataaan. Berdasarkan kerangka konseptual di atas dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 

Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

2. Ada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

3. Ada pengaruh pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 
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4. Secara simultan ada pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan 

keuangan secara simultan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah 

penelitian survey, karena mengambil sampel dari satu populasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode asosiatif kausal adalah metode yang digunakan untuk meneliti 

hubungan yang bersifat sebab akibat antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 

2019). Dalam penelitian ini, akan diteliti hubungan antara variabel independen 

(yang mempengaruhi) dan dependen (yang dipengaruhi). Penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan baru yang dapat diperoleh 

dengan menggunakan langkah-langkah secara statistik atau cara lainnya dari 

suatu kuantifikasi (pengukuran) (I Made Laut Mertha Jaya, 2020). 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Literasi 

Keuangan, Gaya Hidup dan Pengelolaan Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Pada Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah petunjuk dalam mengukur suatu variabel 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Penelitian ini 

menggunakan dua macam variabel yang akan diteliti, variabel dependen (variabel 

terikat) dan variabel independen (variabel bebas), sebagai berikut: 
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Tabel 3.1. Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator No. 

Pernyataan 

 

 

 

Perilaku 

Konsumtif 

(Y) 

Perilaku konsumtif merupakan 

tindakan yang menunjukkan perilaku 

membeli barang secara berlebihan 

hanya untuk memuaskan keinginan 

sesaat, meskipun seseorang tersebut 

paham bahwa barang tersebut tidak 

sesuai dengan kebutuhan yang 

digunakan saat itu. 

1. Pembelian impulsif 

2. Pembeliaan tidak 

rasional 

3. Pembelian berlebihan 

atau boros 

4. Budaya dan watak 

 

(Purwati et al., 2023) 

1-2 

 

3-4 

5-6 

7-8 

 

 

 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Literasi keuangan adalah kemampuan 

yang harus dimiliki oleh seseorang 

untuk memahami dan mengelola konsep 

keuangan secara efektif. Literasi 

keuangan dapat mempengaruhi individu 

untuk membuat keputusan dan 

merencanakan keuangan yang tepat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1. Menjaga catatan 

keuangan 

2. Perencanaan untuk 

masa depan 

3. Memilih produk 

keuangan 

4. Taying informed 

5. Pengawasan keuangan 

(Lusardi & Olivia, 2014) 

1 

 

2-3 

 

4 

 

5-6 

7-8 

 

Gaya Hidup 

(X2) 

Gaya hidup adalah aktivitas, minat dan 

opini seseorang dalam menggunakan 

uangnya, bagaimana ia mengalokasikan 

waktunya. 

1. Aktivitas (activity) 

2. Ketertarikan (interest) 

3. Opini (opinion) 

 

(Nurhayati et al., 2023) 

1-2 

3-4 

5-6 

 

 

 

 

 

 

Pengelolaan 

Keuangan 

(X3) 

Pengelolaan keuangan adalah 

kemampuan seseorang dalam 

merencanakan, mengalokasikan dan 

mengontrol keuangannya secara efektif. 

Jika seseorang paham akan mengelola 

keuangannya, maka mereka sudah 

mengetahui mana yang diutamakan 

antara kebutuhan dan keinginan. Dan 

sebaliknya, jika seseorang belum atau 

kurang memahami cara mengelola 

keuangannya, maka mereka cenderung 

akan melakukan perilaku konsumtif 

tanpa memikirkan kedepannya. 

1. Menggunakan uang 

sesuai kebutuhan 

2. Merencanakan 

keuangan   demi 

keperluan di masa 

depan (menabung) 

3. Menyisihkan uang 

untuk kebutuhan diri 

sendiri dan keluarga 

4. Membayar kewajiban 

tepat waktu 

(Artha & Wibowo, 2023) 

1-2 

 

3-4 

 

 

 

5-6 

 

7-8 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jl. Kapten Mucthar Basri No. 3, 

Glugur Darat II, Kec. Medan Timur, Kota Medan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian dimulai pada bulan Desember 2024 sampai dengan 

selesai. Secara lebih terperinci untuk rencana jadwal dan waktu penelitian dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 
Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 
Judul 

                    

2 Prariset                    

3 Penyusunan 
Proposal 

                   

4 Bimbingan 

Proposal 

                    

5 Seminar 
Proposal 

                    

6 
Pengumpulan 
Data 

                   

7 Penyusunan 
Tugas Akhir 

                    

8 Bimbingan 

Tugas Akhir 

                    

9 Sidang Meja 

Hijau 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka populasi penelitian ini adalah mahasiwa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

berjumlah 600 orang. 

3.4.2 Sampel 

 

Menurut (Sugiyono, 2021) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 

Sampel pada penelitian ini menggunakan accidental sampling dengan 

mengambil responden yang kebetulan ada di suatu tempat yang sesuai dengan 

konteks penelitian, yaitu : Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Adapun penentuan sampel menurut rumus slovin adalah sebagai berikut : 

 

n =  𝑁 
1+𝑁(𝑀)2 

 
Dimana : 

 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

M = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 

 

Pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, 

maksimum 10%. 
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n = 
600 

1+600(0,1)2 

 

n = 
600 

1+600(0,01) 

 

n = 
600 

1+6 

 
n = 85,71 

n = 86 

Berdasarkan perhitungan diatas maka, jumlah sampel dalam penelitian ini 

yaitu berjumlah 86 Mahasiswa Prodi Manajemen FEB UMSU angkatan 2021. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 

yang diperoleh dan harus diolah kembali dengan kuesioner. Dalam melakukan 

pengumpulan data yang berhubungan dengan yang akan dibahas dilakukan 

langsung dilakukan dengan dengan cara metode kuesioner. 

Menurut (Sugiyono, 2013) metode kuisioner adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Skala yang dipakai dalam penyusunan adalah skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam Pengkurannya, setiap responden 

diminta pendapatnya mengenai suatu pertanyaan dengan skala penilaian sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.3 Skala Likert 
No Pertanyaan Bobot 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui pengujian 

validitas dan reliabilitas. Program yang digunakan untuk menguji validitas dan 

reliabilitas instrument adalah program komputer Statistical Program For Sosial 

Science (SPSS) yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Pengujian ini 

dilakukan dengan bentuk pengujian sekali jalan atau single trial administration 

yang merupakan pendekatan dengan cara menyebarkan angket kepada responden 

dan tidak melakukan pendekatan ulang. 

3.5.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah alat uji yang digunakan untuk menguji valid atau 

tidaknya suatu pertanyaan. Valid artinya setiap item pertanyaan yang tersaji dalam 

kuesioner sudah dinyatakan mampu menggungkapkan dengan pasti apa yang 

diteliti (Sugiyono, 2010). Cara yang digunakan adalah menghubungkan antara 

skor yang diperoleh item pertanyaan di kuesioner dengan skor total pertanyaan. 

Setelah itu, hasil analisis dibandingkan dengan r table atau nilai signifikan 5% (α 

= 0,05). Jika nilai (p) < 0,05 atau rhitung > rtabel maka, item pertanyaan 

dinyatakan valid. 

Menurut (Sugiyono, 2010) adalah sebagai berikut : 

a. Jika rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid 

 

b. Jika rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid 
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r xy = 

𝒏∑𝑿𝒀 − (∑𝑿)(∑𝒀) 
 

 

√{𝒏∑𝒙𝟐 − (∑𝑿)𝟐}{𝒏∑𝒀𝟐 − (∑𝒀)𝟐} 

Dimana: 

r = Item instrumen variabel dengan totalnya 

n = Jumlah sampel 

 

∑x = Jumlah pengamatan variabel X 

∑y = Jumlah pengamatan variabel Y 

 

(∑x2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X 

(∑y2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel Y 

(∑x)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X 

(∑y)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y 

∑xiyi = Jumlah hasil kali variabel x dan y. 

 

Adapun langkah-langkah pengujian validitas dengan korelasi adalah 

melihat kriteria penerimaan/penolakan hipotesis sebagai berikut : 

1) Tolak Ho jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung < 

nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed < α0,05). 

2) Terima Ho jika nilai korelasi adalah negatif dan atau probabilitas yang 

dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed > 

α0,05). 

Untuk menentukan rtabel menggunakan tingkat signifikansi uji dua arah 

sebesar 5% atau 0,05 dengan rumus df = n – 2 (86 – 2 = 84) maka dicari df pada 

angka 84 dan disesuaikan dengan uji dua arah dan taraf 0.05 sehingga didapatkan 

nilai R tabel sebesar (0.2120). Dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. 
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Tabel 3.4 

Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

No Item Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,844 0,2120 Valid 

Pernyataan 2 0,772 0,2120 Valid 

Pernyataan 3 0,897 0,2120 Valid 

Pernyataan 4 0,892 0,2120 Valid 

Pernyataan 5 0,959 0,2120 Valid 

Pernyataan 6 0,901 0,2120 Valid 

Pernyataan 7 0,809 0,2120 Valid 

Pernyataan 8 0,837 0,2120 Valid 

Sumber: Data Diperoleh SPSS, 2025 

 

Dari 8 pertanyaan yang diajukan mengenai perilaku konsumtif kepada 

responden, 8 pertanyaan dinyatakan valid. 

Tabel 3.5 

Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X1) 

No Item Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,898 0,2120 Valid 

Pernyataan 2 0,834 0,2120 Valid 

Pernyataan 3 0,848 0,2120 Valid 

Pernyataan 4 0,795 0,2120 Valid 

Pernyataan 5 0,854 0,2120 Valid 

Pernyataan 6 0,912 0,2120 Valid 

Pernyataan 7 0,916 0,2120 Valid 

Pernyataan 8 0,900 0,2120 Valid 

Sumber: Data Diperoleh SPSS, 2025 

 

Dari 8 pertanyaan yang diajukan mengenai literasi keuangan kepada 

responden, 8 pertanyaan dinyatakan valid. 

Tabel 3.6 

Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X2) 

No Item Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,907 0,2120 Valid 

Pernyataan 2 0,763 0,2120 Valid 

Pernyataan 3 0,800 0,2120 Valid 

Pernyataan 4 0,915 0,2120 Valid 

Pernyataan 5 0,763 0,2120 Valid 

Pernyataan 6 0,882 0,2120 Valid 

Sumber: Data Diperoleh SPSS, 2025 
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Dari 6 pertanyaan yang diajukan mengenai gaya hidup kepada responden, 

6 pertanyaan dinyatakan valid. 

Tabel 3.7 

Uji Validitas Variabel Pengelolaan Keuangan (X3) 

No Item Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,821 0,2120 Valid 

Pernyataan 2 0,885 0,2120 Valid 

Pernyataan 3 0,942 0,2120 Valid 

Pernyataan 4 0,916 0,2120 Valid 

Pernyataan 5 0,942 0,2120 Valid 

Pernyataan 6 0,864 0,2120 Valid 

Pernyataan 7 0,880 0,2120 Valid 

Pernyataan 8 0,828 0,2120 Valid 

Sumber: Data Diperoleh SPSS, 2025 

Dari 8 pertanyaan yang diajukan mengenai pengelolaan keuangan kepada 

responden, 8 pertanyaan dinyatakan valid. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

 

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan Cronbach Alpha dikatakan reliable bila hasil Alpha > 0,6 dengan 

rumus Alpha sebagai berkut: 

r11 

Keterangan: 

 

r11 = Reliabilitas intrsumen 

∑Si = Jumlah varians skor tiap- tiap item 

St = Jumlah varians butir 

K = Jumlah item 

 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu 

instrumen dapat dikatakan reliablel jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 dan 

sebaliknya dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha < 0,60. 
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Tabel 3.8 

Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,943 8 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 

Dari hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 

bahwa nilai dari cronbach alpha adalah 0,943 > 0,6. Maka dapat disimpulkan 

bahwa instrument yang diuji tersebut reliabel. 

Tabel 3.9 

Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,953 8 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 

Dari hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 

bahwa nilai dari cronbach alpha adalah 0,953 > 0,6. Maka dapat disimpulkan 

bahwa instrument yang diuji tersebut reliabel. 

Tabel 3.10 

Uji Reliabilitas Variabel Gaya Hidup (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,914 6 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 

 

Dari hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 

bahwa nilai dari cronbach alpha adalah 0,914 > 0,6. Maka dapat disimpulkan 

bahwa instrument yang diuji tersebut reliabel. 

Tabel 3.11 

Uji Reliabilitas Variabel Pengelolaan Keuangan (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,958 8 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 
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Dari hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 

bahwa nilai dari cronbach alpha adalah 0,958 > 0,6. Maka dapat disimpulkan 

bahwa instrument yang diuji tersebut reliabel. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

akan diteliti dari masing-masing variabel. Variabel bebas (literasi keuangan, gaya 

hidup dan pengelolaan keuangan) tersebut berpengaruh terhadap variabel 

terikatnya perilaku konsumtif. Berikut ini adalah teknik analisis data yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Dalam melakukan analisis regresi berganda terdapat persyaratan untuk 

melakukannya yaitu dengan uji asumsi klasik. Maka ada beberapa uji asumsi 

klasik yang harus peneliti penuhi untuk bisa menggambarkan regresi berganda, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak (Ghazali, 2013). 

Model regresi yang baik adalah data normal atau mendekati normal. Caranya 

adalah dengan membandingkan distribusi komulatif dari data sesungguhnya 

dengan distribusi komulatif dari distribusi normal. Data normal memiliki bentuk 

seperti lonceng. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Kolmogorov– Smirnov. 

Pengambilan keputusan mengenai normalitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal 
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b. Jika p > 0,05 maka distribusi data normal 

 

Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual, uji ini dapat 

digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya dengan syarat, 

apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal 

tersebut. 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

 

Atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi klasik. 

2. Uji Multikolonieritas 

 

Menurut (Juliandi & Manurung, 2014 hal.161) menyatakan bahwa “uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi mempunyai 

kolerasi antar variabel bebas”. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

kolerasi diantara variabel independen. 

Cara yang digunakan untuk menilai nilai faktor inflasi varian (Variance 

Inflasi Factor/VIF) yang tidak melebihi 10. Pendeteksian terhadap 

Multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat (Varian Inflating Factor/VIF) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Bila VIF > 10, maka terdapat masalah multikolinieritas yang serius 

2) Bila VIF < 10, berarti tidak dapat masalah multikolinieritas yang serius 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gurajat (2003) dan Arief (1993) dalam buku (A Juliandi et al. 2016) 

menyatakan bahwa “heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan yang 

lain”. 

Jika varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

(Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa “analisis regresi ganda digunakan 

bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen bila 

dua atau lebih variabel independen sebagai faktor yang mempengaruhi”. Dalam 

penelitian ini digunakan regresi berganda untuk menentukan hubungan sebab 

akibat antara variabel bebas (X1/Literasi Keuangan) terhadap variabel terikat 

(Y/Perilaku Konsumtif), variabel bebas (X2/Gaya Hidup) terhadap variabel terikat 

(Y/Perilaku Konsumtif), dan variabel bebas (X3/Pengelolaan Keuangan) terhadap 

variabel terikat (Y/Perilaku Konsumtif). Dengan menggunakan persamaan regresi 

yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + € 
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Keterangan: 

 

Y = Perilaku Konsumtif 

α = Konstanta 

β = Angka arah koefesien regresi 

X1 = Literasi keuangan 

X2 = Gaya hidup 

 

X3 = Pengelolaan Keuangan 

€ = Standar eror 

3.7 Uji Hipotesis 

 

3.7.1 Uji t (Parsial) 

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y). Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistik t 

sebagai berikut: 

Keterangan : 

t = Nilai tertimbang 

 

r = Koefiesien korelasi 

n= Jumlah sampel 

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

 

a) H0 = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). 

b) Hα = ρ ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). 
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1) Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 

a) H0 diterima dan Ha ditolak jika < atau probabilitas (signifikan) > α = 5 

%, df = n-2. 

b) H0 ditolak dan Ha diterima jika > atau probabilitas (signifikan) < α = 5 

 

%, df = n-2. 

2) Kriteria Pengujian 

 

a) Jika thitung > ttabel maka terdapat pengaruh antara variabel bebas (literasi 

keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan) dengan variabel terikat 

(perilaku konsumtif). 

b) Jika thitung < ttabel maka tidak pengaruh antara variabel bebas (literasi 

keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan) dengan variabel terikat 

(perilaku konsumtif). 

Daerah penerimaan dan penolakan dapat digambarkan sebagai berikut 

(Sugiyono, 2016): 

 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Uji Hipotesis t 

 

 

 

3.7.2 Uji Simultan (F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas 

atau dependent variabel (X), mempunyai pengaruh yang positif atau negatif, serta 

signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel (Y) (Ghozali, 2013). 
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Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi ganda dapat dihitung dengan rumus 

berikut: 

Sumber: (Sugiyono, 2020) 

 

 

 

Keterangan: 

Fh   : Tingkat signifikan 

r2   : Koefisien korelasi berganda 

k   : Jumlah variabel independen 

n   : Jumlah sampel 

1) Bentuk pengujiannya adalah : 

Ho ditolak apabila Fhitung> Ftabel atau -Fhitung< - Ftabel 

Ho di terima apabila Fhitung< Ftabel atau -Fhitung> -Ftabel 

2) Kriteria Pengujian 

a) Jika Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh antara variabel bebas (literasi 

keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan) dengan variabel terikat 

(perilaku konsumtif). 

b) Jika Fhitung < Ftabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (literasi 

keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan) dengan variabel terikat 

(perilaku konsumtif). 

Daerah penerimaan dan penolakan dapat digambarkan sebagai berikut 

(Sugiyono, 2016): 

 

 

 
Gambar 3.2. Kriteria Pengujian Uji Hipotesis F 
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3.7.3 Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya 

pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang 

ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam 

persentase (%) dengan rumus sebagai berikut: 

D = R2 X 100% 

 

Keterangan: 

D = Determinasi 

R2 = Nilai korelasi berganda 

100% = Persentase kontribusi 

Kriteria untuk analisis koefesien determinasi adalah : 

a) Jika D mendekteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent lemah. 

b) Jika D mendeteksi satu (1), maka pengaruh varibel independent terhadap 

variabel dependent kuat. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Data Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel literasi keuangan (X1), 6 pernyataan untuk 

variabel gaya hidup (X2), 8 pernyataan untuk variabel pengelolaan keuangan (X3), 

dan 8 pernyataan untuk variabel perilaku konsumtif (Y). Angket yang disebarkan 

ini diberikan kepada 86 Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2021 responden sebagai 

sampel penelitian dengan menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis yang 

terdiri dari 5 (lima) opsi pernyataan dan bobot penelitian. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

4.1.2.1 Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil tabulasi karakteristik berdasarkan jesni kelamin 86 responden yang 

menghasilkan deskripsi statistik responden dalam penelitian, seperti yang tampak 

pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4. 1 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Uraian Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin: 

Laki-laki 

Perempuan 

Jumlah 

 

26 

60 

86 

 

30.2 

69.8 

100 

Total 86 100 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat gambaran tentang jenis kelamin dimana 

responden laki-laki lebih sedikit dari perempuan, yaitu laki-laki 26 responden 
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30.2%) dan perempuan 60 responden (69.8%). Dari persentase tersebut dapat 

disimpulkan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah perempuan pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4.1.2.2 Berdasarkan Usia 

 

Hasil tabulasi karakteristik berdasarkan usia 86 responden yang 

menghasilkan deskripsi statistik responden dalam penelitian, seperti yang tampak 

pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Uraian Frekuensi Persentase (%) 

Usia : 

21 Tahun 

22 Tahun 

23 Tahun 

Jumlah 

 

43 

40 

3 

46 

 

50 

46.5 

3.5 

100 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025 

 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat gambaran tentang usia dimana mayoritas para 

responden usia 21 tahun, yaitu sebanyak 43 responden (50%) , yang memiliki usia 

22 tahun sebanyak 40 orang (46.5%), yang memiliki usia 23 tahun sebanyak 3 

orang (3.5%). Dari karakteristik usia maka data responden didominasi oleh usia 

21 tahun sebanyak (50%). 

4.1.3 Frekuensi Jawaban Responden 

4.1.3.1 Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

 

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian 

variabel perilaku konsumtif yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4. 3 

Skor Angket Untuk Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

 

 

No. 

Jawaban Y 

Sangat 

Setuju 

 

Setuju 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 17 19.8 69 80.2 0 0 0 0 0 0 86 100% 

2 11 12.8 50 58.1 25 29.1 0 0 0 0 86 100% 

3 13 15.1 70 81.4 2 2.3 1 1.2 0 0 86 100% 

4 13 15.1 70 81.4 3 3.5 0 0 0 0 86 100% 

5 13 15.1 72 83.7 1 1.2 0 0 0 0 86 100% 

6 12 14.0 72 83.7 1 1.2 1 1.2 0 0 86 100% 

7 23 26.7 63 73.3 0 0 0 0 0 0 86 100% 

8 24 27.9 61 70.9 1 1.2 0 0 0 0 86 100% 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025 

 

Dari tabel 4.4 diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban responden dengan pernyataan Saya sering membeli barang tanpa 

perencanaan terlebih dahulu, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 69 orang 

(80.2%). 

2. Jawaban responden dengan pernyataan Saya sering tergoda untuk membeli 

barang saat melihat diskon atau promo menarik, mayoritas menjawab “setuju” 

sebanyak 50 orang (58.1%). 

3. Jawaban responden dengan pernyataan Saya cenderung membeli suatu produk 

hanya karena tertarik pada tampilannya, mayoritas menjawab “setuju” 

sebanyak 70 orang (81.4%). 

4. Jawaban responden dengan pernyataan Saya lebih sering memilih barang 

berdasarkan merek terkenal daripada mempertimbangkan kualitas dan harga, 

mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 70 orang (81.4%). 

5. Jawaban responden dengan pernyataan Saya sering memiliki lebih dari satu 

jenis produk yang sama dalam berbagai merek atau warna, mayoritas 

menjawab “setuju” sebanyak 72 orang (83.7%). 
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6. Jawaban responden dengan pernyataan Saya tidak mempertimbangkan 

manfaat jangka panjang dari barang yang saya beli, mayoritas menjawab 

“setuju” sebanyak 72 orang (83.7%). 

7. Jawaban responden dengan pernyataan Saya sering membeli barang karena 

dipengaruhi oleh kebiasaan atau budaya di lingkungan saya, mayoritas 

menjawab “setuju” sebanyak 63 orang (73.3%). 

8. Jawaban responden dengan pernyataan Saya lebih sering berbelanja saat 

sedang mengalami tekanan emosional atau stres, mayoritas menjawab 

“setuju” sebanyak 61 orang (70.9%). 

4.1.3.2 Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian 

variabel literasi keuangan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4. 4 

Skor Angket Untuk Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

 

No. 

Jawaban X1 

Sangat 

Setuju 

 

Setuju 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 13 15.1 70 81.4 3 3.5 0 0 0 0 86 100% 

2 16 18.6 66 76.7 4 4.7 0 0 0 0 86 100% 

3 12 14.0 70 81.4 4 4.7 0 0 0 0 86 100% 

4 17 19.8 65 75.6 4 4.7 0 0 0 0 86 100% 

5 13 15.1 69 80.2 4 4.7 0 0 0 0 86 100% 

6 14 16.3 68 79.1 4 4.7 0 0 0 0 86 100% 

7 13 15.1 70 81.4 3 3.5 0 0 0 0 86 100% 

8 13 15.1 68 79.1 5 5.8 0 0 0 0 86 100% 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025 
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1. Jawaban responden dengan pernyataan Saya mengkategorikan pengeluaran 

saya (misalnya: makanan, transportasi, hiburan) dalam catatan keuangan, 

mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 70 orang (81.4%). 

2. Jawaban responden dengan pernyataan Saya memiliki rencana keuangan 

yang jelas untuk jangka pendek dan jangka panjang, mayoritas menjawab 

“setuju” sebanyak 66 orang (76.7%). 

3. Jawaban responden dengan pernyataan Saya menyisihkan sebagian 

pendapatan atau uang saku untuk ditabung atau diinvestasikan, mayoritas 

menjawab “setuju” sebanyak 70 orang (81.4%). 

4. Jawaban responden dengan pernyataan Saya mempertimbangkan biaya 

administrasi atau bunga sebelum memilih produk keuangan, mayoritas 

menjawab “setuju” sebanyak 65 orang (75.6%). 

5. Jawaban responden dengan pernyataan Saya memahami perubahan ekonomi 

yang dapat mempengaruhi kondisi keuangan saya, mayoritas menjawab 

“setuju” sebanyak 69 orang (80.2%). 

6. Jawaban responden dengan pernyataan Saya menyadari pentingnya terus 

memperbarui informasi keuangan agar dapat mengambil keputusan yang 

tepat, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 68 orang (79.1%). 

7. Jawaban responden dengan pernyataan Saya secara rutin mengevaluasi 

pengeluaran saya untuk memastikan bahwa saya tidak boros, mayoritas 

menjawab “setuju” sebanyak 70 orang (81.4%). 

8. Jawaban responden dengan pernyataan Saya memahami pentingnya menjaga 

rasio utang agar tetap terkendali dalam keuangan saya, mayoritas menjawab 

“setuju” sebanyak 68 orang (79.1%). 
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4.1.3.3 Variabel Gaya Hidup (X2) 

 

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian 

variabel gaya hidup yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 

Skor Angket Untuk Variabel Gaya Hidup (X2) 

 

 

No. 

Jawaban X2 

Sangat 

Setuju 

 

Setuju 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 20 23.3 65 75.6 0 0 1 1.2 0 0 86 100% 

2 32 37.2 54 62.8 0 0 0 0 0 0 86 100% 

3 23 26.7 63 73.3 0 0 0 0 0 0 86 100% 

4 23 26.7 61 70.9 2 2.3 0 0 0 0 86 100% 

5 24 27.9 60 69.8 2 2.3 0 0 0 0 86 100% 

6 21 24.4 62 72.1 3 3.5 0 0 0 0 86 100% 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025 

 

1. Jawaban responden dengan pernyataan Saya aktif mengikuti berbagai 

kegiatan sosial, akademik, atau organisasi di kampus, mayoritas menjawab 

“setuju” sebanyak 65 orang (75.6%). 

2. Jawaban responden dengan pernyataan Saya menggunakan sebagian 

pendapatan saya untuk mendukung hobi atau aktivitas favorit saya, mayoritas 

menjawab “setuju” sebanyak 54 orang (62.8%). 

3. Jawaban responden dengan pernyataan Saya tertarik mengikuti tren terbaru 

dalam fashion, teknologi, atau hiburan, mayoritas menjawab “setuju” 

sebanyak 63 orang (73.3%). 

4. Jawaban responden dengan pernyataan Saya lebih memilih produk atau 

layanan berdasarkan minat pribadi saya, mayoritas menjawab “setuju” 

sebanyak 61 orang (70.9%). 



57 
 

 

 

 

5. Jawaban responden dengan pernyataan Saya percaya bahwa gaya hidup yang 

saya pilih mencerminkan kepribadian saya, mayoritas menjawab “setuju” 

sebanyak 60 orang (69.8%). 

6. Jawaban responden dengan pernyataan Saya yakin bahwa pola konsumsi saya 

mencerminkan preferensi dan status sosial saya, mayoritas menjawab 

“setuju” sebanyak 62 orang (72.1%). 

4.1.3.4 Variabel Pengelolaan Keuangan (X3) 

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian 

variabel pengelolaan keuangan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4. 6 

Skor Angket Untuk Variabel Pengelolaan Keuangan (X3) 

 

 

No. 

Jawaban X3 

Sangat 

Setuju 

 

Setuju 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 22 25.6 64 74.4 0 0 0 0 0 0 86 100% 

2 19 22.1 67 77.9 0 0 0 0 0 0 86 100% 

3 12 14.0 74 86.0 0 0 0 0 0 0 86 100% 

4 15 17.4 71 82.6 0 0 0 0 0 0 86 100% 

5 12 14.0 74 86.0 0 0 0 0 0 0 86 100% 

6 15 17.4 70 81.4 1 1.2 0 0 0 0 86 100% 

7 12 14.0 74 86.0 0 0 0 0 0 0 86 100% 

8 13 15.1 72 83.7 1 1.2 0 0 0 0 86 100% 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025 

1. Jawaban responden dengan pernyataan Saya selalu mengutamakan kebutuhan 

dibandingkan keinginan saat membelanjakan uang, mayoritas menjawab 

“setuju” sebanyak 64 orang (74.4%). 

2. Jawaban responden dengan pernyataan Saya membuat daftar kebutuhan 

sebelum berbelanja untuk menghindari pembelian yang tidak perlu, mayoritas 

menjawab “setuju” sebanyak 67 orang (77.9%). 
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3. Jawaban responden dengan pernyataan Saya menyisihkan sebagian 

pendapatan Saya untuk ditabung secara rutin setiap bulan, tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 74 

orang (86.0%). 

4. Jawaban responden dengan pernyataan Saya menabung terlebih dahulu 

sebelum menggunakan uangnya untuk keperluan lain, mayoritas menjawab 

“setuju” sebanyak 71 orang (82.6%). 

5. Jawaban responden dengan pernyataan Saya menyisihkan uang untuk 

kebutuhan yang tidak terduga di masa mendatang, mayoritas menjawab 

“setuju” sebanyak 74 orang (86.0%). 

6. Jawaban responden dengan pernyataan Saya merencanakan pengeluaran agar 

dapat memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarga secara seimbang, 

mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 70 orang (81.4%). 

7. Jawaban responden dengan pernyataan Saya membayar tagihan tepat pada 

waktunya (misalnya uang kost, uang catering, utang, dll), mayoritas 

menjawab “setuju” sebanyak 74 orang (86.0%). 

8. Jawaban responden dengan pernyataan Saya lebih memilih untuk melunasi 

kewajiban terlebih dahulu sebelum menggunakan uang untuk hiburan atau 

kebutuhan sekunder, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 72 orang 

(83.7%). 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Pengujian Asumsi Klasik 

 

Dalam regressi liniear berganda yang dikenal dengan beberapa asumsi 

klasik regressi berganda. Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan 
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untuk mengidentifikasi apakah model regressi merupakan model yang baik atau 

tidak. Ada beberapa pengujian asumsi klasik tersebut yakni normalitas, 

multikolinearitas, dan heterokedastistas. 

a) Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regressi, variable dependent dan independentnya memiliki distribusi normal atau 

tidak, jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regressi memenuhi asumsi normalitas. Berikut dibawah ini 

hasil uji normalitas untuk menguji seluruh data variabel penelitian yang berskala 

minimal ordinal dengan menggunakan ketentuan uji kolmogorof- smirnov dengan 

menggunakan program SPSS. 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Kolmograf-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Unstandardized Residual 

N 
 

86 

Normal Mean ,0000000 

Parametersa,b Std. Deviation 1,70038045 

,188 

,188 

Most Extreme Absolute 

Differences Positive 

 Negative -,097 

,188 

Test Statistic   

Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data Diolah SPSS (2025) 

Hasil pengolahan data pada tabel 4.7 diperoleh besarnya nilai Kolmogrof 

Smirnov adalah 0,188 dan signifikan pada 0,001 yang berarti nilai signifikan lebih 
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besar dari 0,05 maka data residual berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar grafik histogram dan normal P-P of regression 

standarzed residual dibawah ini: 

 

Gambar 4.1. Grafik Histogram 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 
 

 

 

 

Gambar 4.2. Uji Normalitas P-PLOT Standardized 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 
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Gambar uji grafik histogram berbentuk seperti pola dan P-P Plot 

Standardized cenderung mengikuti garis diagonal dalam mengidentifikasi bahwa 

pengujian normalitas model regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi 

yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi ini 

berdistribusi normal. 

b) Uji Multikolonieritas 

 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan 

ketentuan : 

a) Bila Tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF > 10 maka terdapat masalah 

multikolinearitas yang serius. 

b) Bila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
(Constant) 

  

Literasi Keuangan .480 2.082 

Gaya Hidup .521 1.920 

Pengelolaan Keuangan .422 2.371 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) untuk literasi keuangan (X1) sebesar 2.082, variabel gaya hidup (X2) 

sebesar 1,920 dan variabel pengelolaan keuangan (X3) sebesar 2,371. Dari 
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masing-masing variabel independen memiliki nilai yang lebih kecil dari nilai 10. 

Demikian juga nilai Tolerence pada variabel literasi keuangan (X1) sebesar 0,480 

variabel gaya hidup (X2) sebesar 0,521 dan variabel pengelolaan keuangan (X3) 

sebesar 0,422. Dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara 

variabel independen yang di indikasikan dari nilai tolerance setiap variabel 

independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

c) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi 

heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan 

adalah dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian 

heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis 

yaitu sebagai berikut: 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur 

maka telah terjadi heterokedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka 

tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Gambar 4.3. Uji Heterokedastisitas Scatterplott 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 

 

Bentuk gambar 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual adalah 

tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada titik-titik 

atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

4.2.2 Regresi Linear Berganda 

 

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah pengelolaan 

keuangan sebagai variabel dependen dan literasi keuangan, gaya hidup dan 

perilaku konsumtif sebagai variabel independen. Dimana analisis berganda 

berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel dependen 

terhadap variabel independen. Berikut hasil pengelolaan data dengan 

menggunakan SPSS versi 30.00. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -.518 2.453 

 
-.211 .833 

Literasi Keuangan .242 .087\8 .238 2.737 .008 

Gaya Hidup .086 .111 .064 .772 .442 

Pengelolaan Keuangan .701 .107 .608 6.556 <.001 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

 

Dari tabel 4.9 diatas, diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 

 

1) Konstanta = -0,518 

2) Literasi Keuangan = 0,242 

 

3) Gaya Hidup = 0,086 

4) Pengelolaan Keuangan = 0,701 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut: 

Y = -0,518 + 0,2421 + 0,0862 + 0,7013 

 

Keterangan: 

1) Konstanta sebesar -0,518 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 

independen dianggap konstan maka perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU akan meningkat. 

2) β1 sebesar 0,242 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila 

literasi keuangan mengalami kenaikkan 100% maka akan diikuti oleh 

peningkatan perilaku konsumtif sebesar 24,2% dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 
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3) β2 sebesar 0,086 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila 

gaya hidup mengalami kenaikkan 100% maka akan diikuti oleh peningkatan 

perilaku konsumtif sebesar 8,6% dengan asumsi variabel independen lainnya 

dianggap konstan. 

4) β3 sebesar 0,701 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila 

pengelolaan keuangan mengalami kenaikkan 100% maka akan diikuti oleh 

perilaku konsumtif sebesar 70,1% dengan asumsi variabel independen 

lainnya dianggap konstan. 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

 

4.2.3.1 Uji t (Parsial) 

Untuk uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independen dalam memepengaruhi variabel 

dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas 

(X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 
Sumber: (Sugiyono, 2020) 

 

 

Dimana : 

 

t = nilai t hitung 

k = variabel independen 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya pasangan rank 

Bentuk pengujian : 

𝑛 − 𝑘 
𝑡 = 𝑟 

1 − 𝑟2 
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a) H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

 

(X) dan variabel terikat (Y). 

b) Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 

a) H0 diterima apabila ttabel > thitung atau –thitung > ttabel pada α = 5%. Df = n – k 

 

b) H0 ditolak apabila thitung > ttabel atau –thitung < ttabel 

Dengan Df = n – k = 86 – 2 = 84 dengan sig 5% dapat diketauhi ttabel < 

0,2120. 

Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 30.00 maka 

diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Statistik t (Parsial) 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -.518 2.453 

 
-.211 .833 

Literasi Keuangan .242 .087\8 .238 2.737 .008 

Gaya Hidup .086 .111 .064 .772 .442 

Pengelolaan Keuangan .701 .107 .608 6.556 <.001 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

 

a) Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diperoleh t hitung untuk variabel literasi 

keuangan sebesar 2,737 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak, diperoleh t tabel 0,2120. 

Dalam hal ini t hitung = 2,737 > t tabel = 0,2120. Ini berarti terdapat pengaruh 
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antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen 

Stambuk 2021 UMSU. 

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,008 

sedangkan taraf signifikansi α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka 

nilai sig 0,008 < 0,05, sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh signifikan 

antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen 

Stambuk 2021 UMSU. 

b) Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diperoleh t hitung untuk variabel gaya hidup 

sebesar 0,772 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak, diperoleh t tabel 0,2120. Dalam hal 

ini t hitung = 0,772 < t tabel = 0,2120. Ini berarti tidak terdapat pengaruh antara 

gaya hidup dengan perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 

2021 UMSU. 

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,442 

sedangkan taraf signifikansi α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka 

nilai sig 0,442 > 0,05, sehingga H0 di terima ini berarti tidak ada pengaruh 

signifikan antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

c) Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diperoleh t hitung untuk variabel 

pengelolaan keuangan sebesar 6,556 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak, diperoleh t 

tabel 0,2120. Dalam hal ini t hitung = 6,556 > t tabel = 0,2120. Ini berarti terdapat 

pengaruh antara pengelolaan keuangan dengan perilaku konsumtif Mahasiswa 

Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 
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Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah <0,000 

sedangkan taraf signifikansi α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka 

nilai sig <0,000 < 0,05, sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh signifikan 

antara pengelolaan keuangan dengan perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

4.2.3.2 Uji F (Simultan) 

 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu literasi keuangan, gaya hidup 

dan pengelolaan keuangan untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau 

keragaman variabel terikat yaitu perilaku konsumtif. Uji F juga dimaskud untuk 

mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 30.00, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Statistik F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 580.194 3 193.398 64.529 <.001b 

Residual 245.760 82 2.997 
  

Total 825.953 85 
   

 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

 

b. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Gaya Hidup, Literasi keuangan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

 

Dari tabel 4.11 diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 64,529 kemudian 

nilai sig nya adalah <0,001. 
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Ho: 𝛽 = 0, artinya literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen 

Stambuk 2021 UMSU. 

Ho : 𝛽≠ 0, artinya literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen 

Stambuk 2021 UMSU. 

Kriteria pengujian hipotesisnya adalah : 

1) Jika 𝐹hitung < Ftabel maka Ho diterima, artinya literasi keuangan, gaya hidup 

dan pengelolaan keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

2) Jika 𝐹hitung > Ftabel maka Ho ditolak, artinya literasi keuangan, gaya hidup dan 

pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa 

Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh F hitung untuk variabel literasi 

keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan sebesar 64,529 untuk kesahalan 

uji 2 pihak dan dk = n-k-1 (86-3-1 = 82), diperoleh F tabel 3,96. Jika F hitung > 

F tabel maka didapat pengaruh antara variabel literasi keuangan, gaya hidup dan 

pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif, demikian juga sebaliknya jika 

F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel literasi keuangan, 

gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif, dalam hal ini 

F hitung = 64,529 > F tabel = 3,96. Ini berarti terdapat pengaruh antara variabel 

literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 
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Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas F yakni sig adalah <0,001 

sedangkan taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai 

sig <0,001 < 0,05, sehingga Ho di tolak ini berarti ada pengaruh signifikan antara 

literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

4.2.4 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 

mengakuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunannya, koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana 

kontribusi atau persentase literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan 

keuangan terhadap perilaku konsumtif, maka dapat diketahui melalui uji 

determinasi. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 
Std. Error of 

the Estimate 

 

1 
 

.838a 
 

.702 

 

.692 
 

1.731 

 

a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Gaya Hidup, Literasi Keeuangan 

 

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,838 atau 83,8% yang 

berarti bahwa hubungan antara perilaku konsumtif dengan variabel bebasnya, 

literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan adalah erat. Pada nilai R- 

Square dalam penelitian ini sebesar  0,702 atau 70,2% variasi dari perilaku 
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konsumtif dijelaskan oleh variabel bebas yaitu literasi keuangan, gaya hidup dan 

pengelolaan keuangan. Sedangkan sisanya 29,8% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari 

nilai yang diprediksi. Standard error of the estimated disebut juga standar diviasi. 

Standard error of the estimated dalam penelitian ini adalah sebesar 1,731 dimana 

semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik dalam memprediksi 

perilaku konsumtif. 

4.3 Pembahasan 

 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian 

teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil 

penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi 

hal tersebut. Berikut ini ada empat (4) bagian utama yang akan dibahas dalam 

analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.10 antara literasi keuangan 

terhadap perilaku konsumtif diperoleh thitung sebesar 2,737 sedangkan ttabel sebesar 

0,2120 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,008 < 0,05 berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan secara parsial ada 

pengaruh signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU sudah baik dalam mengontrol perilaku 

konsumtif. Artinya, jika literasi keuangan semakin baik maka akan semakin 
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menurun perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU 

dan sebaliknya jika literasi keuangan yang kurang baik maka akan semakin 

meningkat perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 

UMSU. Berdasarkan tabel 4.4 frekuensi jawaban responden tentang literasi 

keuangan yang paling dominan mempengaruhi perilaku konsumtif Mahasiswa 

Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU dari indikator menjaga catatan keuangan 

pada butir pernyataan pertama karena “Saya mengkategorikan pengeluaran saya 

(misalnya: makanan, transportasi, hiburan) dalam catatan keuangan”. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Gunawan et al., 2019) yang menjelaskan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Perilaku 

konsumtif didasarkan pada pengetahuan serta pemahaman untuk membantu 

mengambil keputusan keuangan secara bijak. Menurut (Imawati et al., 2022) 

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. Hal ini dapat dijelaskan bahwa seseorang 

yang memiliki Literasi Keuangan yang rendah, sedang, maupun tinggi menjadi 

faktor yang dapat mempengaruhi perilaku untuk mengambil keputusan keuangan 

yang tepat. 

4.3.2 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.10 antara gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif diperoleh thitung sebesar 0,772 sedangkan ttabel sebesar 0,2120 

dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,442 > 0,05 berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa secara parsial tidak 
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ada pengaruh signifikan antara gaya hidup terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Hal ini juga dapat dilihat dari responden mahasiswa UMSU tentang gaya 

hidup, dimana mahasiswa terlihat dari penggunaan media sosial dan minat 

terhadap fashion tidak langsung dipengaruhi oleh perilaku mereka. Hal ini karena 

sebagian dari mereka tidak memilih membeli barang bermerek, yang 

menunjukkan adanya kontrol diri terhadap keputusan keuangan. Oleh karena itu, 

gaya hidup dianggap tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian (Setiadi, 2010) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap perilaku konsumtif individu. Gaya hidup mencerminkan nilai nilai, 

minat, dan preferensi yang membentuk keputusan pembelian konsumen. Ketika 

seseorang mengadopsi gaya hidup tertentu, hal ini akan memengaruhi jenis 

produk yang mereka pilih, frekuensi pembelian, serta cara mereka berinteraksi 

dengan merek. Sedangkan menurut (Rossanty et al., 2018) Gaya hidup memiliki 

pengaruh terhadap perilaku konsumtif individu perilaku konsumtif sudah menjadi 

bagian dari gaya hidup seseorang. Gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang yang pada akhirnya menentukan pilihan-pilihan konsumsi seseorang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Fungky et al., 2021) dan (Afifah & 

Yudiantoro, 2022) menyatakan bahwa adanya pengaruh gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif secara positif signifikan dan gaya hidup dapat mempengaruhi 

kebutuhan, keinginan, dan perilaku seseorang dalam membeli produk. 
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial Gaya 

Hidup tidak berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

4.3.3 Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.10 antara pengelolaan 

keuangan terhadap perilaku konsumtif diperoleh thitung sebesar 6,556 sedangkan 

ttabel sebesar 0,2120 dan mempunyai angka signifikan sebesar <0,001 < 0,05 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan 

bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan antara pengelolaan keuangan 

terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU tidak baik sehingga perilaku konsumtif mereka 

tinggi. Berdasarkan tabel 4.4 frekuensi jawaban responden tentang pengelolaan 

keuangan yang paling dominan mempengaruhi perilaku konsumtif Mahasiswa 

Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU yaitu mahasiswa sering tergoda untuk 

membeli barang saat melihat diskon. Kemudian mereka sering membeli barang 

yang satu jenis produk tetapi beda warna, dapat disimpulkan bahwa mereka 

melakukan pembelian berlebihan atas tidak terkontrolnya diri mereka yang 

dimana mengakibatkan pemborosan. Dan mayoritas dari mereka sering membeli 

barang karena dipengaruhi oleh kebiasaan atau budaya di lingkungannya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Rahayu &Afrilliana, 2021) mengatakan bahwa pengelolaan keuangan yang baik 

akan memoderasi tingkat konsumsi seorang konsumen dan dapat mengarahkan 

mereka untuk melakukan konsumsi yang lebih  bijak dan sesuai dengan 
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kemampuan finansialnya. Sebaliknya, ketidakmampuan mengelola keuangan bisa 

memperbesar risiko perilaku konsumtif yang berlebihan. Dan sejalan dengan 

penelitian (Housel, 2020) menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan yang baik 

harus didukung dengan pemahaman bahwa menahan diri dari pemborosan dan 

memperhatikan kekayaan yang tersembunyi dapat membantu mengurangi 

perilaku konsumtif berlebihan, serta memupuk kebiasaan menabung dan 

berinvestasi untuk masa depan. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

4.3.4 Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Dan Pengelolaan 

Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh literasi 

keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. Dari uji ANOVA (Analysis 

Of Varians) pada tabel 4.11 diatas didapat Fhitung sebesar 64,529 sedangkan Ftabel 

diketahui sebesar 3,96. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat 

signifikan sebesar <0,001 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan semuanya 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya jika 

literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan semakin baik maka akan 
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semakin baik juga perilaku konsumtif mereka dan sebaliknya jika literasi 

keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan yang kurang baik maka akan 

semakin meningkat perilaku konsumtif mereka. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

1. Secara parsial ada pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

2. Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

3. Secara parsial ada pengaruh signifikan pengelolaan keuangan terhadap 

perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

4. Secara simultan ada pengaruh signifikan literasi keuangan, gaya hidup dan 

pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pada mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang literasi 

keuangan dan menerapkan pengetahuan terkait keuangan yang dimilikinya 

untuk dapat mengontrol perilaku konsumtifnya agar dapat mengambil 

keputusan keuangan dengan baik. 
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2. Pada mahasiswa diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan 

gaya hidup mereka kearah yang positif, agar mereka lebih baik lagi dalam 

mengontrol dirinya untuk tidak melakukan perilaku konsumtif yang akan 

membuat dirinya boros. 

3. Pada mahasiswa diharapkan mampu mengelola keuangannya dengan 

mengontrol dirinya untuk tidak melakukan pembelian yang impulsif terhadap 

suatu produk, agar tidak terjadinya pemborosan yang dimana nantinya 

pengelolaan keuangan mereka akan lebih baik. 

4. Peran dosen sangat penting untuk mengedukasi individu agar dapat membuka 

wawasan pentingnya literasi keuangan bagi seseorang dimasa sekarang 

maupun mendatang. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa 

faktor yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan 

datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya. Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian tersebut, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya fokus menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya 

hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif dan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini terbatas dimana hanya 86 orang. 

2. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan 

pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor 

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 
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LAMPIRAN 



 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Kuesioner ini bertujuan untuk mendapatkan data dalam rangka 

penyelesaian tugas akhir penelitian mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

Tujuan utama dari kuesioner ini adalah untuk mendapatkan hasil penelitian 

tentang pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap 

perilaku konsumtif pada Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Informasi yang terkumpul melalui survei ini akan 

membantu penulis dalam menyusun strategi yang tepat untuk mengetahui pengaruh 

literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku 

konsumtif. Kerjasama saudara/i dalam memberikan masukan yang jujur dan apa 

adanya sangat membantu penulis. 

Sebelum mengisi mohon dibaca dengan seksama petunjuk pengisian. 

Pastikan saudara/i mengerti dengan baik petunjuk pengisian tersebut sebelum 

memulai mengisi kuesioner ini. Jawablah apa adanya sesuai dengan persepsi dan 

informasi yang saudara/i miliki selama ini. Survei ini bukanlah tes sehingga tidak 

ada jawaban yang salah. Mohon saudara/i mengisi setiap butir pernyataan dalam 

survei ini agar hasilnya bisa di olah dan dianalisis dengan baik. 

Kerahasiaan 

Hasil kuesioner tidak akan disampaikan untuk dapat mengidentifikasikan 

identitas responden. Kerahasiaan data responden secara individual dijamin. 

 

 

Medan, Maret 2025 

 

 

 

Camelia 



 

 

A. Identitas Responden 

No. Responden : 

Jenis Kelamin :  Laki-laki  Perempuan 

Usia : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Saudara/i 

 

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi tanda checklist (√) 

pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Saudara/i. 

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

a. SS : Sangat Setuju : dengan Skor 5 

b.  S : Setuju : dengan Skor 4 

c. KS : Kurang Setuju : dengan Skor 3 

d.  TS : Tidak Setuju : dengan Skor 2 

e. STS : Sangat Tidak Setuju : dengan Skor 1 



Perilaku Konsumtif ( Y) 
 

 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 
Saya sering membeli barang tanpa perencanaan terlebih 

dahulu 

     

2 
Saya sering tergoda untuk membeli barang saat melihat 

diskon atau promo menarik 

     

 

3 
Saya cenderung membeli suatu produk hanya karena 

tertarik pada tampilannya, tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan 

     

4 
Saya lebih sering memilih barang berdasarkan merek 

terkenal daripada mempertimbangkan kualitas dan harga 

     

5 
Saya sering memiliki lebih dari satu jenis produk yang 
sama dalam berbagai merek atau warna 

     

6 
Saya tidak mempertimbangkan manfaat jangka panjang 
dari barang yang saya beli 

     

7 
Saya sering membeli barang karena dipengaruhi oleh 
kebiasaan atau budaya di lingkungan saya 

     

8 
Saya lebih sering berbelanja saat sedang mengalami 

tekanan emosional atau stres 

     

 

Literasi Keuangan ( X1 ) 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 
Saya mengkategorikan pengeluaran saya (misalnya: 
makanan, transportasi, hiburan) dalam catatan keuangan 

     

2 
Saya memiliki rencana keuangan yang jelas untuk jangka 

pendek dan jangka panjang 

     

3 
Saya menyisihkan sebagian pendapatan atau uang saku 
untuk ditabung atau diinvestasikan 

     

4 
Saya mempertimbangkan biaya administrasi atau bunga 
sebelum memilih produk keuangan 

     

5 
Saya memahami perubahan ekonomi yang dapat 
mempengaruhi kondisi keuangan saya 

     

6 
Saya menyadari pentingnya terus memperbarui informasi 
keuangan agar dapat mengambil keputusan yang tepat 

     

7 
Saya secara rutin mengevaluasi pengeluaran saya untuk 

memastikan bahwa saya tidak boros 

     

8 
Saya memahami pentingnya menjaga rasio utang agar 
tetap terkendali dalam keuangan saya 

     



Gaya Hidup ( X2 ) 
 

 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 
Saya aktif mengikuti berbagai kegiatan sosial, akademik, 
atau organisasi di kampus 

     

2 
Saya menggunakan sebagian pendapatan saya untuk 

mendukung hobi atau aktivitas favorit saya 

     

3 
Saya tertarik mengikuti tren terbaru dalam fashion, 

teknologi, atau hiburan 

     

4 
Saya lebih memilih produk atau layanan berdasarkan 
minat pribadi saya 

     

5 
Saya percaya bahwa gaya hidup yang saya pilih 

mencerminkan kepribadian saya 

     

6 
Saya yakin bahwa pola konsumsi saya mencerminkan 

preferensi dan status sosial saya 

     

 

 

Pengelolaan Keuangan (X3) 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 
Saya selalu mengutamakan kebutuhan dibandingkan 
keinginan saat membelanjakan uang 

     

2 
Saya membuat daftar kebutuhan sebelum berbelanja 
untuk menghindari pembelian yang tidak perlu 

     

3 
Saya menyisihkan sebagian pendapatan saya untuk 
ditabung secara rutin setiap bulan 

     

4 
Saya menabung terlebih dahulu sebelum menggunakan 
uangnya untuk keperluan lain 

     

5 
Saya menyisihkan uang untuk kebutuhan yang tidak 
terduga di masa mendatang 

     

6 
Saya merencanakan pengeluaran agar dapat memenuhi 
kebutuhan diri sendiri dan keluarga secara seimbang 

     

7 
Saya membayar tagihan tepat pada waktunya (misalnya 
uang kost, uang catering, utang, dll) 

     

 

8 

Saya lebih memilih untuk melunasi kewajiban terlebih 
dahulu sebelum menggunakan uang untuk hiburan atau 
kebutuhan sekunder 

     



 

 

TABULASI DATA 

 

No 
Literasi Keuangan 

Total 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

2 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

3 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

4 4 5 4 4 5 5 4 4 35 

5 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

7 4 3 4 5 4 3 4 3 30 

8 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

9 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

10 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

15 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 4 5 4 3 5 4 4 3 32 

20 5 4 4 4 3 4 4 4 32 

21 4 5 3 5 4 4 4 4 33 

22 4 4 5 5 4 4 4 4 34 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 



 

 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

76 4 4 4 4 5 4 5 5 35 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

 

No 
Gaya Hidup Total 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 5 5 5 5 4 5 29 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 5 4 4 4 4 25 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 5 4 4 5 4 5 27 

13 4 5 5 4 4 4 26 

14 4 4 4 3 5 3 23 

15 4 4 5 4 5 4 26 

16 4 4 4 4 3 4 23 

17 5 4 4 5 5 5 28 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 3 4 4 3 3 3 20 

24 5 5 5 5 5 5 30 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 4 4 4 4 4 24 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 4 4 4 4 5 4 25 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 4 4 4 4 4 24 



 

 

37 4 4 4 4 4 4 24 

38 4 5 4 4 4 4 25 

39 4 5 4 4 4 4 25 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 5 4 4 4 4 25 

42 4 5 4 4 4 4 25 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 4 4 4 4 4 4 24 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 5 5 4 5 5 5 29 

50 4 5 5 4 4 4 26 

51 4 5 5 5 5 4 28 

52 5 5 4 5 4 4 27 

53 5 5 5 5 5 5 30 

54 4 5 4 5 4 4 26 

55 4 5 5 5 4 5 28 

56 4 5 4 4 4 4 25 

57 4 5 5 4 4 4 26 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 4 5 4 4 4 4 25 

60 4 5 4 4 5 4 26 

61 4 4 4 4 4 4 24 

62 5 5 5 5 5 5 30 

63 5 5 5 5 5 5 30 

64 5 5 5 5 5 5 30 

65 4 4 4 4 4 4 24 

66 4 4 4 4 4 5 25 

67 5 5 5 5 5 5 30 

68 5 5 4 5 4 5 28 

69 4 4 4 4 4 4 24 

70 4 4 4 4 4 4 24 

71 4 4 4 4 4 4 24 

72 4 4 4 4 5 4 25 

73 4 4 4 4 4 4 24 

74 4 4 4 4 4 4 24 

75 4 4 4 4 4 3 23 

76 4 4 5 4 5 4 26 



 

 

77 4 4 4 4 4 4 24 

78 5 5 5 5 5 5 30 

79 5 5 5 5 5 5 30 

80 4 4 4 4 4 4 24 

81 4 4 4 4 4 4 24 

82 4 4 4 4 4 4 24 

83 4 4 4 4 4 4 24 

84 4 4 5 4 5 4 26 

85 4 4 4 4 4 4 24 

86 4 4 4 4 4 4 24 



 

 

No 
Pengelolaan Keuangan 

Total 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

20 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

34 4 5 5 5 5 5 5 3 37 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 5 5 4 4 4 5 4 4 35 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

53 5 5 4 5 4 4 4 5 36 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

58 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

63 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

65 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

69 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

70 5 5 4 5 4 4 4 4 35 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

73 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

No 
Perilaku Konsumtif 

Total 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

7 5 3 4 4 4 4 5 5 34 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

14 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

15 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

20 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

21 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

23 4 3 2 3 3 2 4 3 24 

24 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

30 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

31 5 3 4 4 4 4 4 5 33 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

38 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

42 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 5 4 4 4 4 4 5 5 35 

45 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

46 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

53 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

55 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

57 4 3 4 4 4 3 4 4 30 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

68 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

69 5 3 4 4 4 4 4 4 32 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

73 4 3 4 4 4 4 5 5 33 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

75 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

76 4 4 3 4 4 4 5 5 33 

77 4 4 4 3 4 4 5 5 33 



 

 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

80 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

82 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

83 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

84 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

85 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



Lampiran Tabel t 
 

 

 

 



Lampiran Tabel f 
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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, GAYA HIDUP DAN 

PENGELOLAAN KEUANGAN TERHADAP PERILAKU 

KONSUMTIF PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI 

MANAJEMEN STAMBUK 2021 UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 
Camelia 

Program Studi Manajemen 

E-mail: ameliagtg08@gmail.com 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya 

hidup, dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Program Studi Manajemen Stambuk 2021 Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Sampel yang digunakan berjumlah 86 mahasiswa 

Prodi Manajemen Stambuk 2021 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

dan pengambilan sampel penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda, Uji 

Asumsi Klasik, Uji t, Uji F, dan Koefisien Determinasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif signifikan literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif, tidak ada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, 

ada pengaruh pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif dan ada 

pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap 

perilaku t. 

Kata Kunci:  Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Pengelolaan Keuangan, Perilaku 

Konsumtif 

 
ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of financial literacy, lifestyle, 

and financial management on the consumer behavior of students of the 2021 

Stambuk Management Study Program, University of Muhammadiyah North 

Sumatra. This research is a quantitative study with data collection techniques 

using questionnaires. The sample used was 86 students of the 2021 Stambuk 

Management Study Program, University of Muhammadiyah North Sumatra and 

the sampling of this study used the Slovin formula. The data analysis technique in 

this study used Multiple Linear Regression, Classical Assumption Test, t-test, F-

test, and Coefficient of Determination. The results of the study showed that there 

was a significant positive effect of financial literacy on consumer behavior, there 

was no effect of lifestyle on consumer behavior, there was an effect of financial 

management on consumer behavior and there was an effect of financial literacy, 

lifestyle and financial management on t-behavior. 

Keywords:  Financial Literacy, Lifestyle, Financial Management, Consumptive 

Behavior  

PENDAHULUAN  
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Era globalisasi yang membawa peningkatan serta pertumbuhan 

perekonomian seluruh negara-negara di dunia, yang salah satunya adalah 

Indonesia. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan keinginan manusia di 

zaman sekarang, banyak masyarakat yang lupa diri dan sulit membedakan yang 

mana kebutuhan dan mana yang hanya sekedar keinginan sehingga mengalami 

kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi. Generasi muda cenderung mudah 

terpengaruh oleh arus globalisasi, dengan para pelaku bisnis menjadi sasaran 

khusus anak muda sebagai konsumen potensial.  

Perilaku konsumtif merupakan pola perilaku dalam membeli barang atau 

jasa yang dimana lebih mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan. 

Perilaku mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan dengan 

membelanjakan uang yang diberikan oleh orang tua telah menjadi suatu 

kebiasaan, sehingga uang yang diberikan oleh orang tua tidak akan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan utama sampai akhir bulan karena telah digunakan untuk 

membeli kepentingan yang lain. Beberapa faktor seperti, gaya hidup hedonis, 

teknologi (misalnya penggunaan uang elektronik), dan rendahnya tingkat literasi 

keuangan dapat meningkatkan perilaku konsumtif (Yahya, 2021). 

Perilaku konsumtif seseorang dipengaruhi literasi keuangan. Literasi 

keuangan menjadi semakin penting karena adanya permasalahan keuangan 

global dan tantangan pengelolaan dana. Literasi keuangan merupakan faktor 

kunci yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan di tengah 

permasalahan keuangan global (Wahyuni et al., 2023). Literasi keuangan sangat 

penting dalam pengambilan keputusan. Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 

sehari-hari, seperti menabung dan berinvestasi untuk mencapai tujuan tertentu 

menjadi sangat penting. Tingkat literasi keuangan yang tinggi memungkinkan 

mahasiswa untuk memahami, mengevaluasi, dan mengambil keputusan 

keuangan yang lebih baik, dimana dapat meningkatkan mutu hidup mereka 

dalam jangka panjang (Setiani et al., 2022). Literasi keuangan membantu 

mereka mengelola uang saku, merencanakan kebutuhan masa depan, dan 

menghindari perilaku konsumtif yang tidak sehat (Gunawan et al., 2020).  

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif adalah gaya 

hidup. Gaya hidup adalah pola seseorang saat hidup didunia yang ditunjukkan 

melalui aktivitas (activity), ketertarikan (interest), dan pendapat (opinion) 

(Kotler & Keller, 2016). Seseorang yang memiliki gaya hidup tinggi, dapat 

menjelaskan bagaimana perilakunya ketika harus mengambil keputusan terhadap 

keuangannya. Jika seseorang dapat mengatur suatu pola pengeluaran uang, maka 

mencerminkan pilihannya terhadap berbagai hal dan bagaimana menghabiskan 

waktu dan uangnya (Msarofah & Fauzan, 2023). Mahasiswa juga ditandai 

dengan gaya hidup hedonis, seperti menghabiskan waktu diluar rumah misalnya 

nongkrong di cafe, membeli barang-barang mewah dan mengikuti tren, yang 

dimana berdampak pada perilaku konsumtif mahasiswa. Perilaku konsumtif 

yang berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap aspek ekonomi dan 

psikologis mahasiswa, seperti pemborosan uang dan kecemasan karena 
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ketidakmampuan untuk memenuhi keinginan konsumtif mereka secara finansial 

(Thamrin & Achiruddin, 2021). 

Faktor ketiga yang dapat memengaruhi perilaku konsumtif adalah 

pengelolaan keuangan. Mahasiswa yang mampu mengelola keuangan pribadinya 

dengan baik dan benar akan menampakkan perilaku pengambilan keputusan 

keuangan seperti kapan waktu yang benar untuk membelanjakan uang, 

menabung, berutang, dan berinvestasi. Menurut (Yusri, 2018) Mahasiswa yang 

mampu mengatur keuangannya dengan bijak menunjukkan perilaku keuangan 

yang tepat serta mampu memprioritaskan kebutuhan bukan keinginan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuisioner yang 

dilakukan oleh peneliti, pada mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai berikut : 

Tabel  Hasil Prasurvey Perilaku Konsumtif  

Mahasiswa Manajemen 2021 UMSU 

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024) 

Berdasarkan hasil kuesioner tabel 1.1 diatas, menggunakan pengamatan 

angket yang disebar kepada mahasiswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki kecenderungan untuk melakukan pembelian yang impulsif 

dalam hal fashion. Sebanyak 66,7% responden sering membeli barang fashion 

yang tidak diperlukan hanya untuk mengikuti tren, menunjukkan adanya 

pengaruh kuat dari tren mode terhadap keputusan pembelian mereka. Selain itu, 

53,3% responden sering tergoda oleh iklan atau promosi fashion, yang 

menandakan bahwa strategi pemasaran dan promosi memiliki dampak signifikan 

dalam mendorong perilaku konsumtif bagi mahasiswa. 

Keadaan ini membuat mahasiswa harus belajar pentingnya literasi 

keuangan di kalangan mahasiswa. Dengan pemahaman yang baik tentang literasi 

keuangan, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan manajemen keuangan 

yang lebih baik. Oleh karena itu literasi keuangan merupakan hal yang 

signifikan diperlukan bagi mahasiswa Manajemen, karena dalam literasi 

keuangan memberikan pengetahuan untuk menjadikan seseorang cerdas dalam 

mengelola keuangannya. 

Tabel Hasil Prasurvey Literasi Keuangan  

Mahasiswa Manajemen 2021 UMSU 

Pernyataan Ya Tidak 

Saya sering membeli barang fashion yang tidak diperlukan 

hanya untuk mengikuti trend 

66,7% 33,3% 

Saya sering tergoda oleh iklan atau promosi fashion 53,3% 46,7% 

Pernyataan Ya Tidak 

Saya mampu memahami konsep dasar keuangan seperti 

(pengeluaran, pendapatan, tabungan, dan investasi) 73,3% 26,7% 
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       Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024) 

Berdasarkan hasil kuesioner tabel 1.2 diatas, menggunakan pengamatan 

angket yang disebar kepada mahasiswa dapat diperoleh bahwa sebanyak 73,3% 

mahasiswa memahami konsep dasar keuangan. Tetapi hanya 36,7% mahasiswa 

yang mengevaluasi penyusunan anggaran bulanan untuk pengeluaran. Fenomena 

yang terjadi menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teori dengan 

penerapan praktisnya belum seimbang. Hal ini menandakan perlunya pelatihan 

lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan dalam perencanaan keuangan yang 

teratur, agar mahasiswa dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih baik 

dan mengurangi perilaku konsumtif yang tidak terkendali dalam keputusan 

membeli sesuatu. 

Tabel  Hasil Prasurvey Gaya Hidup  

Mahasiswa Manajemen 2021 UMSU 

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024) 

Berdasarkan hasil kuesioner tabel 1.3 diatas, menggunakan pengamatan 

angket yang disebar kepada mahasiswa dapat diperoleh 50% mahasiswa yang 

membeli barang bermerek dan 50% yang tidak membeli barang bermerek, 

sehingga dapat menunjukkan bahwa adanya variasi signifikan dalam nilai dan 

prioritas mereka ketika memilih. Selain itu, sebanyak 80% mahasiswa yang 

sering menggunakan media sosial untuk mencari inspirasi fashion, dimana 

platform digital berperan besar dalam mempengaruhi gaya hidup dan pilihan 

fashion mahasiswa. Media sosial menjadi sumber utama bagi sebagian 

mahasiswa untuk mengikuti tren dan mendapatkan ide-ide fashion, yang dapat 

mendorong mereka untuk gaya hidup konsumtif. Fenomena yang terjadi, 

menggambarkan bagaimana perkembangan teknologi dan media sosial dapat 

mempengaruhi preferensi dan perilaku mahasiswa dalam dunia fashion. 

Tabel  Hasil Prasurvey Pengelolaan Keuangan  

Mahasiswa Manajemen 2021 UMSU 

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024) 

Berdasarkan hasil kuesioner tabel 1.4 diatas, menggunakan pengamatan 

angket yang disebar kepada mahasiswa menunjukkan bahwa hanya 56,7% 

Saya secara rutin mengevaluasi pengeluaran dalam hal fashion 

untuk meningkatkan pengelolaan keuangan 36,7% 63,3% 

Pernyataan Ya Tidak 

Saya membeli barang bermerek dibandingkan dengan barang 

tanpa merek 
50% 50% 

Saya sering menggunakan media sosial untuk mencari inspirasi 

fashion 
80% 20% 

Pernyataan Ya Tidak 

Saya dapat merencanakan dan mengelola pengeluaran untuk 

fashion dengan baik 
56,7% 43,3% 

Saya secara rutin mengevaluasi pengeluaran dalam hal fashion 

untuk meningkatkan pengelolaan keuangan 
50% 50% 
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responden yang mampu merencanakan dan mengelola pengeluaran untuk 

dengan baik, sementara 43,3% lainnya mengalami kesulitan dalam mengelola 

pengeluaran untuk. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sebagian besar 

responden yang memiliki kesadaran dan keterampilan dalam pengelolaan 

keuangan, namun masih ada sekelompok signifikan yang membutuhkan 

peningkatan kemampuan dalam merencanakan anggaran. Selain itu, hanya 

separuh responden 50% yang secara rutin mengevaluasi pengeluaran mereka 

dalam hal, yang berarti ada ketidakkonsistenan dalam praktik evaluasi 

pengeluaran. Dan terdapat kebiasaan yang seimbang dalam hal mengevaluasi 

pengeluaran untuk. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kebiasaan 

evaluasi dan perencanaan keuangan yang lebih konsisten di kalangan mahasiswa 

untuk mencapai pengelolaan keuangan yang lebih efektif. Jika mereka 

memahami keuangan dan mampu mengontrol dirinya dalam mengeluarkan 

uangnya untuk hal yang baik saja, maka bisa dikatakan keuangan mereka baik. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Gaya Hidup Dan Pengelolaan Keuangan Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pada Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah 

penelitian survey, karena mengambil sampel dari satu populasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 

data yang diperoleh dan harus diolah kembali dengan kuesioner. Dalam 

melakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan yang akan dibahas 

dilakukan langsung dilakukan dengan dengan cara metode kuesioner. 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

akan diteliti dari masing-masing variabel. Variabel bebas (literasi keuangan, 

gaya hidup dan pengelolaan keuangan) tersebut berpengaruh terhadap variabel 

terikatnya perilaku konsumtif. Berikut ini adalah teknik analisis data yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Regresi Linear Berganda 

 

Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa    

Model  

Unstandardized  

Coefficients  

Standardized  

Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  
(Constant)  -.518  2.453  

  
-.211  .833  
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Literasi Keuangan  .242  .087\8  .238  2.737  .008  

Gaya Hidup .086  .111  .064  .772  .442  

Pengelolaan Keuangan  .701  .107  .608  6.556  <.001  

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
  

               Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025   

Dari tabel 4.9 diatas, diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 

1) Konstanta   = -0,518 

2) Literasi Keuangan  = 0,242 

3) Gaya Hidup   = 0,086 

4) Pengelolaan Keuangan  = 0,701 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut: 

Y = -0,518 + 0,2421 + 0,0862 + 0,7013 

Keterangan: 

1) Konstanta sebesar -0,518 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 

independen dianggap konstan maka perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU akan meningkat. 

2) β1 sebesar 0,242 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila 

literasi keuangan mengalami kenaikkan 100% maka akan diikuti oleh 

peningkatan perilaku konsumtif sebesar 24,2% dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 

3) β2 sebesar 0,086 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila 

gaya hidup mengalami kenaikkan 100%  maka akan diikuti oleh 

peningkatan perilaku konsumtif sebesar 8,6% dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 

4) β3 sebesar 0,701 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila 

pengelolaan keuangan mengalami kenaikkan 100% maka akan diikuti oleh 

perilaku konsumtif sebesar 70,1% dengan asumsi variabel independen 

lainnya dianggap konstan. 

 

Pengujian Hipotesis  

Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 30.00 maka 

diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Statistik t (Parsial) 

Coefficientsa    

Model  

Unstandardized  

Coefficients  

Standardized  

Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  
(Constant)  -.518  2.453  

  
-.211  .833  

Literasi Keuangan  .242  .087\8  .238  2.737  .008  

Gaya Hidup .086  .111  .064  .772  .442  
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Pengelolaan Keuangan  .701  .107  .608  6.556  <.001  

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif  
  

               Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025   

a) Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diperoleh t hitung untuk variabel literasi 

keuangan sebesar 2,737 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak, diperoleh t tabel 

0,2120. Dalam hal ini t hitung = 2,737 > t tabel = 0,2120. Ini berarti terdapat 

pengaruh antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU.  

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,008 

sedangkan taraf signifikansi α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka 

nilai sig 0,008 < 0,05, sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh signifikan 

antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

b) Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diperoleh t hitung untuk variabel gaya 

hidup sebesar 0,772 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak, diperoleh t tabel 0,2120. 

Dalam hal ini t hitung = 0,772 < t tabel = 0,2120. Ini berarti tidak terdapat 

pengaruh antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU.  

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,442 

sedangkan taraf signifikansi α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka 

nilai sig 0,442 > 0,05, sehingga H0 di terima ini berarti tidak ada pengaruh 

signifikan antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

c) Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif  

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diperoleh t hitung untuk variabel 

pengelolaan keuangan sebesar 6,556 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak, diperoleh t 

tabel 0,2120. Dalam hal ini t hitung = 6,556 > t tabel = 0,2120. Ini berarti 

terdapat pengaruh antara pengelolaan keuangan dengan perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU.  

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah <0,000 

sedangkan taraf signifikansi α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka 

nilai sig <0,000 < 0,05, sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh signifikan 

antara pengelolaan keuangan dengan perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Uji F (Simultan) 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk 

melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu literasi keuangan, 

gaya hidup dan pengelolaan keuangan untuk dapat atau menjelaskan tingkah 

laku atau keragaman variabel terikat yaitu perilaku konsumtif. Uji F juga 

dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi 

sama dengan nol. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 

versi 30.00, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel Hasil Uji Statistik F (Simultan) 

ANOVAa   
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Model  Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  
1  Regression  580.194  3  193.398  64.529  <.001b  

Residual  245.760  82  2.997      

Total  825.953  85        

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
 

b. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Gaya Hidup, Literasi keuangan  
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

Dari tabel 4.11 diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 64,529 kemudian 

nilai sig nya adalah <0,001. 

Ho: 𝛽 = 0, artinya literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen 

Stambuk 2021 UMSU. 

Ho : 𝛽≠ 0, artinya literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen 

Stambuk 2021 UMSU. 

Kriteria pengujian hipotesisnya adalah : 

1) Jika 𝐹hitung < Ftabel maka Ho diterima, artinya literasi keuangan, gaya hidup 

dan pengelolaan keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU.  

2) Jika 𝐹hitung > Ftabel maka Ho ditolak, artinya literasi keuangan, gaya hidup 

dan pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU.  

Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh F hitung untuk variabel literasi 

keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan sebesar 64,529 untuk 

kesahalan uji 2 pihak dan dk = n-k-1 (86-3-1 =  82), diperoleh F tabel 3,96. Jika 

F hitung > F tabel maka didapat pengaruh antara variabel literasi keuangan, gaya 

hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif, demikian juga 

sebaliknya jika F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 

literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku 

konsumtif, dalam hal ini F hitung = 64,529 > F tabel = 3,96. Ini berarti terdapat 

pengaruh antara variabel literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan 

keuangan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 

2021 UMSU.  

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas F yakni sig adalah <0,001 

sedangkan taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka 

nilai sig <0,001 < 0,05, sehingga Ho di tolak ini berarti ada pengaruh signifikan 

antara literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap 

perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase 

besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 

mengakuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunannya, koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh 

mana kontribusi atau persentase literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan 

keuangan terhadap perilaku konsumtif, maka dapat diketahui melalui uji 

determinasi. 
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Tabel  Hasil Uji Determinasi 

                        Model Summaryb  

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 

the Estimate 

1  .838a  .702  .692  1.731  

a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Gaya Hidup, Literasi Keeuangan   

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif   

     Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,838 atau 83,8% 

yang berarti bahwa hubungan antara perilaku konsumtif dengan variabel 

bebasnya, literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan adalah erat. 

Pada nilai R-Square dalam penelitian ini sebesar  0,702 atau 70,2% variasi dari 

perilaku konsumtif dijelaskan oleh variabel bebas yaitu literasi keuangan, gaya 

hidup dan pengelolaan keuangan. Sedangkan sisanya 29,8% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari 

nilai yang diprediksi. Standard error of the estimated disebut juga standar 

diviasi. Standard error of the estimated dalam penelitian ini adalah sebesar 

1,731 dimana semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik dalam 

memprediksi perilaku konsumtif. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian 

teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil 

penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi 

hal tersebut. Berikut ini ada empat (4) bagian utama yang akan dibahas dalam 

analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.10 antara literasi keuangan 

terhadap perilaku konsumtif diperoleh thitung sebesar 2,737 sedangkan ttabel 

sebesar 0,2120 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,008 < 0,05 berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan secara 

parsial ada pengaruh signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU sudah baik dalam mengontrol perilaku 

konsumtif. Artinya, jika literasi keuangan semakin baik maka akan semakin 

menurun perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 

UMSU dan sebaliknya jika literasi keuangan yang kurang baik maka akan 

semakin meningkat perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 

2021 UMSU. Berdasarkan tabel 4.4 frekuensi jawaban responden tentang literasi 

keuangan yang paling dominan mempengaruhi  perilaku konsumtif Mahasiswa 

Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU dari indikator menjaga catatan 

keuangan pada butir pernyataan pertama karena “Saya mengkategorikan 

pengeluaran saya (misalnya: makanan, transportasi, hiburan) dalam catatan 

keuangan”. Hal ini sesuai dengan pendapat (Gunawan et al., 2019) yang 

menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
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konsumtif. Perilaku konsumtif didasarkan pada pengetahuan serta pemahaman 

untuk membantu mengambil keputusan keuangan secara bijak. Menurut 

(Imawati et al., 2022) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa seseorang yang memiliki Literasi Keuangan yang rendah, sedang, 

maupun tinggi menjadi faktor yang dapat mempengaruhi perilaku untuk 

mengambil keputusan keuangan yang tepat. 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.10 antara gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif diperoleh thitung sebesar 0,772 sedangkan ttabel 

sebesar 0,2120 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,442 > 0,05 berarti H0 

diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa 

secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Hal ini juga dapat dilihat dari responden mahasiswa UMSU tentang gaya 

hidup, dimana mahasiswa terlihat dari penggunaan media sosial dan minat 

terhadap fashion tidak langsung dipengaruhi oleh perilaku mereka. Hal ini 

karena sebagian dari mereka tidak memilih membeli barang bermerek, yang 

menunjukkan adanya kontrol diri terhadap keputusan keuangan. Oleh karena itu, 

gaya hidup dianggap tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian (Setiadi, 2010) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap perilaku konsumtif individu. Gaya hidup mencerminkan nilai nilai, 

minat, dan preferensi yang membentuk keputusan pembelian konsumen. Ketika 

seseorang mengadopsi gaya hidup tertentu, hal ini akan memengaruhi jenis 

produk yang mereka pilih, frekuensi pembelian, serta cara mereka berinteraksi 

dengan merek. Sedangkan menurut (Rossanty et al., 2018) Gaya hidup memiliki 

pengaruh terhadap perilaku konsumtif individu perilaku konsumtif sudah 

menjadi bagian dari gaya hidup seseorang. Gaya hidup dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang yang pada akhirnya menentukan pilihan-pilihan konsumsi 

seseorang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Fungky et al., 2021) dan 

(Afifah & Yudiantoro, 2022) menyatakan bahwa adanya pengaruh gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif secara positif signifikan dan gaya hidup dapat 

mempengaruhi kebutuhan, keinginan, dan perilaku seseorang dalam membeli 

produk.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial Gaya 

Hidup tidak berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.10 antara pengelolaan 

keuangan terhadap perilaku konsumtif diperoleh thitung sebesar 6,556 sedangkan 

ttabel sebesar 0,2120 dan mempunyai angka signifikan sebesar <0,001 < 0,05 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat 

kesimpulan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan antara pengelolaan 

keuangan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 
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2021 UMSU. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU tidak baik sehingga perilaku konsumtif 

mereka tinggi. Berdasarkan tabel 4.4 frekuensi jawaban responden tentang 

pengelolaan keuangan  yang paling dominan mempengaruhi  perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU yaitu mahasiswa sering 

tergoda untuk membeli barang saat melihat diskon. Kemudian mereka sering 

membeli barang yang satu jenis produk tetapi beda warna, dapat disimpulkan 

bahwa mereka melakukan pembelian berlebihan atas tidak terkontrolnya diri 

mereka yang dimana mengakibatkan pemborosan. Dan mayoritas dari mereka 

sering membeli barang karena dipengaruhi oleh kebiasaan atau budaya di 

lingkungannya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Rahayu &Afrilliana, 2021) mengatakan bahwa pengelolaan keuangan yang baik 

akan memoderasi tingkat konsumsi seorang konsumen dan dapat mengarahkan 

mereka untuk melakukan konsumsi yang lebih bijak dan sesuai dengan 

kemampuan finansialnya. Sebaliknya, ketidakmampuan mengelola keuangan 

bisa memperbesar risiko perilaku konsumtif yang berlebihan. Dan sejalan 

dengan penelitian (Housel, 2020) menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan 

yang baik harus didukung dengan pemahaman bahwa menahan diri dari 

pemborosan dan memperhatikan kekayaan yang tersembunyi dapat membantu 

mengurangi perilaku konsumtif berlebihan, serta memupuk kebiasaan menabung 

dan berinvestasi untuk masa depan. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Dan Pengelolaan Keuangan 

Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh literasi 

keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. Dari uji ANOVA 

(Analysis Of Varians) pada tabel 4.11 diatas didapat Fhitung sebesar 64,529 

sedangkan Ftabel diketahui sebesar 3,96. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa tingkat signifikan sebesar <0,001 < 0,05, sehingga H0 ditolak 

dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup 

dan pengelolaan keuangan secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 

UMSU. 

Literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan semuanya 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya jika 

literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan semakin baik maka 

akan semakin baik juga perilaku konsumtif mereka dan sebaliknya jika literasi 

keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan yang kurang baik maka akan 

semakin meningkat perilaku konsumtif mereka. 

 

PENUTUP 
 

Kesimpulan  
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

1. Secara parsial ada pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

2. Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

3. Secara parsial ada pengaruh signifikan pengelolaan keuangan terhadap 

perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

4. Secara simultan ada pengaruh signifikan literasi keuangan, gaya hidup dan 

pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2021 UMSU. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pada mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

literasi keuangan dan menerapkan pengetahuan terkait keuangan yang 

dimilikinya untuk dapat mengontrol perilaku konsumtifnya agar dapat 

mengambil keputusan keuangan dengan baik.  

2. Pada mahasiswa diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan 

gaya hidup mereka kearah yang positif, agar mereka lebih baik lagi dalam 

mengontrol dirinya untuk tidak melakukan perilaku konsumtif yang akan 

membuat dirinya boros. 

3. Pada mahasiswa diharapkan mampu mengelola keuangannya dengan 

mengontrol dirinya untuk tidak melakukan pembelian yang impulsif 

terhadap suatu produk, agar tidak terjadinya pemborosan yang dimana 

nantinya pengelolaan keuangan mereka akan lebih baik. 

4. Peran dosen sangat penting untuk mengedukasi individu agar dapat 

membuka wawasan pentingnya literasi keuangan bagi seseorang dimasa 

sekarang maupun mendatang. 
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